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ABSTRAK 

PENGARUH PENGALAMAN KERJA DAN SELF EFFICACY 

TERHADAP KINERJA PELAKU UMKM DENGAN SELF                                          

        CONFIDENCE SEBAGAI VARIABEL INTERVENING   

    (STUDI KASUS DI KECAMATAN             

MEDAN BELAWAN) 

 

Azura Jafni Ablizar                          
azuraablizar@gmail.com  

 

Program Studi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

pengalaman kerja dan self efficacy terhadap kinerja pelaku UMKM dengan self 

confidence sebagai variabel intervening(studi kasusu di Kecamatan Medan 

Belawan). Untuk mengetahui dan menganalisis apakah self confidence dapat 

memediasi pengaruh pengalaman kerja dan self efficacy  terhadap kinerja pelaku 

UMKM. Penelitian ini menggunakan teori Manajemen Sumber Daya Manusia 

yang berkaitan dengan pengalaman kerja, self efficacy, kinerja pelaku UMKM dan 

self confidence. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM di 

Kecamatan Medan Belawan, berjumlah 97 pelaku usaha. Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 97 pelaku usaha  menggunakan metode 

non probability sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer, yaitu dengan membagikan kuesioner. Skala pengukuran yang digunakan 

adalah skala likert. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis data kuantitatif dengan menggunkana metode statistik. 

Metode statistik yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja, self efficacy berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja, pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

self confidence, self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap self 

confidence, self confidence berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee 

kinerja , self confidence memediasi pengaruh pengalaman kerja  terhadap kinerja, 

self confidence memediasi pengaruh self efficacy terhadap kinerja. 

Kata Kunci : Pengalaman Kerja, Self Efficacy, Kinerja Pelaku UMKM, Self  

Confidence 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF WORK EXPERIENCE AND SELF EFFICACY  

 ON THE PERFORMENCE OF UMKM ACTORS WITH SELF                                          

        CONFIDENCE AS AN INTERVENING VARIABLE    

   (CASE STUDY IN MEDAN BELAWAN    

 DISTRICT) 

 

Azura Jafni Ablizar                          
azuraablizar@gmail.com  

 

Program Studi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

The purpose of this study is to determine and analyze the influence of work 

experience and self-efficacy on the performance of UMKM actors with self-

confidence as an intervening variable (case study in Medan Belawan District). To 

find out and analyze whether self-confidence can mediate the influence of work 

experience and self-efficacy on the performance of UMKM actors. This research 

uses the theory of Human Resource Management which is related to work 

experience, self-efficacy, performance of UMKM actors and self-confidence. The 

research method used in this study is a quantitative method. The population in this 

study is all UMKM actors in Medan Belawan District, totaling 97 business actors. 

The number of samples used in this study amounted to 978 business actors using 

the non-probability sampling method. The data used in this study is primary data, 

namely by sharing questionnaires. The measurement scale used is the likert scale. 

The data analysis technique used in this study is a quantitative data analysis 

technique using statistical methods. The statistical method used is Partial Least 

Square (PLS). The results showed that work experience has a positive and 

significant effect on performance, self-efficacy has a positive and significant effect 

on performance, work experience has a positive and significant effect on self-

confidence, self-efficacy has a positive and significant effect on self-confidence, 

self-confidence has a positive and significant effect on employee performance, 

self-confidence mediates the influence of work experience on performance, self-

confidence mediates  the effect of self-efficacy on performance. 

 

Keywords: Work Experience, Self Efficacy, Performance of UMKM Actors, Self 

Confidence

mailto:azuraablizar@gmail.com


 

iii 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Alhamdulillahirabbil’alamin puji dan syukur penulis ucapkan kepada 

Allah SWT yang telah memberikan kesahatan, rahmat dan Hidayah-Nya dan tidak 

lupa juga penulis mengucapkan shalawat beriring salam kepada junjungan kita 

Nabi Muhammad SAW, sehingga penulis dapat menyelesaikan skirpsi ini. 

Adapaun judul skripsi penelitian yang diteliti yaitu “Pengaruh Pengalaman 

Kerja Dan Self Efficacy Terhadap Kinerja Pelaku UMKM Dengan Self 

Confidence Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Di Kecamatan Medan 

Belawan ”. Yang diajukan untuk melengkapi tugas dan syarat menyelesaikan 

pendidikan S1 pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Program Studi Manajemen 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). 

Penulis menyadari bahwa penyelesaian proposal ini banyak mendapat 

bimbingan, bantuan dan fasilitas yang berharga dari berbagai pihak. Oleh karena 

itu, dalan kesempatan ini dengan kerendahan hati, penulis mengucapkan terima 

kasih kepada: 

1. Teristimewa untuk kedua orang tua, ayah saya tercinta Abu Bakar Yakub 

dan Ibunda saya tercinta Maimulizar yang telah membesarkan, dan 

mendidik penulis serta memberikan kasih sayang berupa perhatian, 

pengorbanan, bimbingan dan do’a kepada penulis, sehingga penulis 



 

 

iv 

 

termotivasi dalam menyelesaikan proposal skripsi ini 

2. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP, selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

3. Bapak H. Januri, S.E., M.M., M.Si, selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

4. Bapak Assoc. Prof. Dr. Ade Gunawan, S.E., M.Si, selaku Wakil Dekan I 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

5. Bapak Dr. Hasrudy Tanjung, S.E., M.Si, selaku Wakil Dekan III Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

6. Bapak Jasman Sarifuddin Hasibuan, S.E., M.Si, selaku Ketua Program 

Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

7. Bapak Assoc. Prof. Dr. Jufrizen, S.E., M.Si, selaku Sekretaris Program 

Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhamammdiyah Sumatera Utara  

8. Ibu Nel Arianty, S.E. MM, selaku Dosen Pembimbing kripsi saya yang 

selalu senantiasa memberikan arahan dan bimbingan hingga dapat 

menyelesaikan Skripsi ini dengan baik dan tepat waktu 

9. Bapak/Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah mendukung penulis dalam 

pelaksanaan penulisan proposal skripsi 

10. Selurus Staff/Pegawai Biro Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah membantu penulis 

dalam hal administrasi 



 

 

v 

 

11. Kepada adik penulis yaitu Maghfirah Fazira yang selalu memberikan 

dukungan dan semangat dalam pengerjaan proposal skripsi ini 

12. Kepada sahabat seperjuangan penulis yaitu Sri Diva Mutiara, Shafa Dhea 

Aziziyah, Mustika Cahya Medina, Prisilia Anjara yang selalu 

mendampingi penulis dalam melakukan pengerjaan skripsi serta 

memberikan motivasi dan semangat 

13. Kepada teman-teman peneliti yang berada di kelas I Manajemen Pagi 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara stambuk 2018 

14. Dan yang terakhir yang selalu ada dan selalu memberikan dukungan dan 

semangat dalam mengerjakan proposal skripsi ini yaitu pacar, sahabat, 

teman hidup Irgi Ahmad Fahrezi  

 

Akhirnya atas segala bantuan dan motivasi yang diberikan kepada penulis 

dari berbagai pihak, maka skripsi ini dapat terselesaikan sebagaimana mestinya. 

Penulis berharap semoga Allah SWT membalas kebaikan kalian semua di dunia 

dan akhirat.  

Penulis menyadari bahwa masih kurangnya dari kata sempurna penelitian 

yang penulis lakukan, masih banyak kelemahan dalam tata cara penulisan yang 

dilakukan oleh penulis. Oleh sebab itu, dengan segala kerendahan hati penulis 

berharap kritik dan saran yang dapat membangun penulis dengan harapan dapat 

menyempurnakan skripsi ini dari berbagai pihak. 

Akhir kata penulis ucapkan banyak terima kasih semoga skripsi ini dapat 

penulis selesaikan dan menjadi salah satu syarat penulis menyelesaikan studi di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  



 

 

vi 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Medan,    Juni 2022 

Penulis 

 

AZURA JAFNI  ABLIZAR 

1805160462 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

vii 

 

  DAFTAR ISI 

ABSTRAK ............................................................................................................... i 

ABSTRACT ............................................................................................................ ii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... iii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... vii 

DAFTAR TABEL .................................................................................................. ix 

DAFTAR GAMBAR .............................................................................................. x 

BAB 1 PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

 Latar Belakang Masalah ....................................................................... 1 1.1

 Identifikasi Masalah .............................................................................. 5 1.2

 Batasan Masalah ................................................................................... 6 1.3

 Rumusan Masalah ................................................................................. 6 1.4

 Tujuan Penelitian .................................................................................. 7 1.5

 Manfaat Penelitian ................................................................................ 8 1.6

BAB 2 KAJIAN PUSTAKA ................................................................................... 9 

 Landasan Teori ..................................................................................... 9 2.1

 Kinerja Pelaku UMKM ................................................................. 9 2.1.1

 Pengalaman Kerja ........................................................................ 14 2.1.2

 Self Efficacy ................................................................................. 18 2.1.3

 Self Confidence ............................................................................ 23 2.1.4

 Kerangka Berpikir Konseptual ........................................................... 28 2.2

 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja .......................... 28 2.2.1

 Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja .................................... 29 2.2.2

 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Self Confidence ............. 30 2.2.3

 Pengaruh Self Efficacy Terhadap Self Confidence....................... 30 2.2.4

 Pengaruh Self Confidence Terhadap Kinerja ............................... 31 2.2.5

 Pengaruh Self Confidence Memediasi Pengaruh Pengalaman 2.2.6

Kerja Terhadap Kinerja .............................................................................. 31 

 Pengaruh Self Confidence Memediasi Pengaruh Self Efficacy 2.2.7

Terhadap Kinerja..... ................................................................................... 32 

 Hipotesis ............................................................................................. 33 2.3

BAB 3 METODE PENELITIAN.......................................................................... 35 

 Jenis Penelitian ................................................................................... 35 3.1

 Definisi Operasional ........................................................................... 35 3.2

 Kinerja Pelaku UMKM (Y) ......................................................... 35 3.2.1

 Pengalaman Kerja (X1) ............................................................... 36 3.2.2



 

 

viii 

 

 Self Efficacy (X2) ........................................................................ 37 3.2.3

 Self Confidence (Z) ...................................................................... 37 3.2.4

 Tempat dan Waktu Penelitian ............................................................. 38 3.3

 Teknik Pengambilan Sampel .............................................................. 39 3.4

 Populasi ....................................................................................... 39 3.4.1

 Sampel ......................................................................................... 39 3.4.2

 Teknik Pengumpulan Data.................................................................. 40 3.5

 Wawancara .................................................................................. 41 3.5.1

 Studi Dokumentasi ...................................................................... 41 3.5.2

 Kuisioner (Angket) ...................................................................... 41 3.5.3

 Teknik Analisis Data .......................................................................... 44 3.6

BAB 4 HASIL PENELITIAN .............................................................................. 48 

 Hasil Penelitian ................................................................................... 48 4.1

 Deskripsi Hasil Penelitian ........................................................... 48 4.1.1

 Deskripsi Identitias Responden ................................................... 49 4.1.2

 Analisis Variabel Penelitian ........................................................ 52 4.1.3

 Analisis Data ....................................................................................... 60 4.2

 Analisis Model Struktural/Structural Model Analysis (Inner 4.2.1

Model) 61 

 Mediation Effect .......................................................................... 64 4.2.2

 Pembahasan ........................................................................................ 68 4.3

 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja .......................... 68 4.3.1

 Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja .................................... 69 4.3.2

 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Self Confidence ............. 70 4.3.3

 Pengaruh Self Efficacy Terhadap Self Confidence....................... 71 4.3.4

 Pengaruh Self Confidence Terhadap Kinerja ............................... 72 4.3.5

 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Melalui Self 4.3.6

Confidence Sebagai Variabel Intervening .................................................. 73 

 Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja Melalui Self Confidence 4.3.7

Sebagai Variabel Intervening ..................................................................... 74 

BAB 5 PENUTUP................................................................................................. 75 

 Kesimpulan ......................................................................................... 75 5.1

 Saran ................................................................................................... 76 5.2

 Keterbatasan Penelitian....................................................................... 77 5.3

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 78 

 



 

 

ix 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. 1 Jumlah Usaha Mikro Kecil Kota Medan Menurut Kecamatan Tahun 

2022 ......................................................................................................................... 2 

Tabel 3. 1 Indikator Kinerja Pelaku UMKM ........................................................ 36 

Tabel 3. 2 Indikator Pengalaman Kerja................................................................. 37 

Tabel 3. 3 Indikator Self Efficacy .......................................................................... 37 

Tabel 3. 4 Indikator Self Confidence ..................................................................... 38 

Tabel 3. 5 Waktu Penelitian .................................................................................. 39 

Tabel 3. 6 Skala Likert .......................................................................................... 41 

Tabel 3. 7 Discriminant Validity......………………..............................................48 

Tabel 3. 8 Composite Reliability ........................................................................... 46 

Tabel 4. 1 Skala Likert .......................................................................................... 47 

Tabel 4. 2 Jenis Kelamin ....................................................................................... 51 

Tabel 4. 3 Usia ...................................................................................................... 48 

Tabel 4. 4 Pendidikan ............................................................................................ 49 

Tabel 4. 5 Lama Bekerja ....................................................................................... 51 

Tabel 4. 6 Skor Angket Untuk Variabel Pengalaman Kerja (X1)......................... 53 

Tabel 4. 7 Skor Angket Untuk Variabel Self Efficacy (X2) .................................. 55 

Tabel 4. 8 Skor Angket Untuk Variabel Kinerja................................................... 57 

Tabel 4. 9 Skor Angket Untuk Variabel Self Confidence ..................................... 58 

Tabel 4. 10 R-Square............................................................................................. 59 

Tabel 4. 11 F-Square............................................................................................. 60 

Tabel 4. 12 Direct Effect ....................................................................................... 61 

Tabel 4. 13 Indirect Effect ..................................................................................... 62 

Tabel 4. 14 Totalt Effect ........................................................................................ 64 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

x 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2. 1 Paradigma Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja ............. 29 
Gambar 2. 2 Paradigma Pengaruh Self Efficacy Terhadp Kinerja ........................ 29 
Gambar 2. 3 Paradigma Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Self Confidence 30 
Gambar 2. 4 Paradigma Pengaruh Self Efficacy Terhadap Self Confidence ......... 31 
Gambar 2. 5 Paradigma Pengaruh Self Confidence Terhadap Kinerja ................. 31 
Gambar 2. 6 Paradigma Pengaruh Self Confidence Memediasi Pengaruh 

Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja .................................................................... 32 
Gambar 2. 7 Paradigma Self Confidence Memediasi Pengaruh Self Efficacy 

Terhadap Kinerja ................................................................................................... 33 
Gambar 2. 8 Kerangka Konseptual ....................................................................... 33 
Gambar 4. 1 Model Hubungan Regresi Dengan variabel Intervening .................. 60 

Gambar 4. 2 Standardized Loading Factor Inner dan Outer Model ..................... 66 
 

 

 

 

 

 



 

 

1 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang Masalah 1.1

 Pengembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) adalah salah 

satu prioritas di Indonesia dalam pembangunan ekonomi nasional. Program dan 

kegiatan dari Pemerintah turut membuat UMKM terus meningkat, semakin 

banyak masyarakat berwirausaha maka semakin baik dan kokohnya 

perekonomian suatu daerah karena sumber daya lokal, pekerja lokal  dan 

pembiayaan lokal dapat terserap dan bermanfaat secara optimal. Dengan semakin 

berkembangnya kegiatan perdagangan terutama yang berfokus pada usaha kecil 

dan menengah memiliki persaingan yang semakin ketat, inovasi dan kreatifitas 

merupakan salah satu hal yang harus terus di kembangkan untuk mampu bersaing 

dalam dunia usaha. Persaingan usaha saat ini sangat kompetitif, diikuti dengan 

perkembangan teknologi dan informasi yang mudah diakses oleh siapa saja. Hal 

ini bisa dilihat dari semakin bertambahnya bisnis-bisnis baru.  

 Sebagai suatu kegiatan usaha, keberadaan UMKM diharapkan tidak untuk 

satu masa saja, tetapi dapat berkembang dan berkelanjutan. Untuk itu pelaku 

UMKM diharuskan mengetahui capaian kinerja usahanya agar dapat 

merencanakan proses bisnisnya. Kinerja UMKM menggambarkan hasil atau 

tingkat keberhasilan yang telah diraih oleh pelaku UMKM dalam menjalankan 

usahanya. 
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 Berikut adalah beberapa daftar modal penjualan yang penulis kumpulkan 

pada survey awal pada UMKM di Kecamatan Medan Belawan : 

Tabel 1. 2 

Jumlah Usaha Mikro Kecil Kota Medan Menurut Kecamatan Tahun 2020 

No Kecamatan Jumlah Unit 

UMKM 

Kuliner (Unit) 

1 Medan Tuntungan 20154 4786 

2 Medan Johor 30858 7897 

3 Medan Amplas 28556 10577 

4 Medan Denai 64060 10982 

5 Medan Area 18878 6092 

6 Medan Kota 20955 6543 

  7 Medan Maimun 23734 8898 

   8 Medan Polonia 21733 9909 

   9 Medan Baru 21977  8987 

      10 Medan Selayang R   26478 8785 

      11        Medan Sunggal       33655 10598 

      12        Medan Helvetia       27889 8987 

      13        Medan Petisah       24375 9272 

      14        Medan Barat       23849 10098 

      15        Medan Timur       56064 22000 

      16       Medan Perjuangan       23564 8800 

      17       Medan Tembung       32028 11848 

      18        Medan Deli       77287 23275 

      19        Medan Labuhan       27332   10746 

      20       Medan Marelan       76434 32700 

      21       Medan Belawan       16357 3886 

 Total  696217  235666  

Sumber : Dinas koperasi dan UKM kota Medan, 2020 *(Angka Dalam Ribuan) 
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Dari data tabel diatas kota Medan memiliki jumlah UMKM sebesar 

696.217 yang tersebar di 21 kecamatan. UMKM terbanyak ada di kecamatan 

Medan Deli dengan total UMKM sebanyak 77.287 unit UMKM Sedangkan 

kecamatan dengan UMKM paling sedikit berada di kecamatan Medan Belawan 

dengan total UMKM sebanyak 16.357 unit UMKM. Dari sini bisa dilihat bahwa 

perkembangan UMKM di Kecamatan Medan Belawan masih tertinggal jauh 

dibandingkan dengan kecamatan lainnya. Lambatnya perkembangan UMKM di 

Kecamatan Medan Belawan ini diakibatkan dengan kurangnya motivasi pelaku 

usaha dalam menjalankan usahanya dan mengakibatkan menurunnya kinerja. 

Seharusnya pemerintah harus lebih memerhatikan perkembangan UMKM dengan 

cara memberikan pelatihan kepada pelaku usaha. 

 Selain itu, kurangnya pengalaman kerja  juga bisa menjadi faktor yang 

menentukan perkembangan usaha. Persaingan usaha yang semakin ketat 

disebabkan oleh bertambahnya UMKM dan sifatnya musiman, sehingga seorang 

pengusaha harus mampu mencari peluang yang tepat untuk bisnis dan 

mengembangkannya dengan baik agar tetap unggul dan mampu bersaing dari segi 

kemampuan, sehingga bisa menyelesaian tugas dan tanggung jawab yang 

diembankan kepadanya dapat dilaksanakan dengan baik. Dalam hal ini 

pengalaman kerja dianggap mampu meningkatkan kreatifitas seorang pengusaha 

melalui hal yang pernah dilakukannya di tempat kerja sebelumnya, kreatifitas 

dalam menyelesaikan masalah, serta antusiasme dalam meningkatkan kualitas diri 

untuk dapat bersaing di era revolusi industry 4.0 (Chandra et al., 2021).  

 Kecamatan Medan Belawan merupakan  daerah yang berada di pesisir 

pantai. Sebagian besar warganya banyak yang bermata pencaharian sebagai 
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nelayan, namum tidak sedikit juga yang berkecimpung dalam dunia bisnis 

UMKM. Dari pengamatan awal yang dilakukan penulis di Kecamatan Medan 

Belawan, banyaknya jumlah UMKM di Kecamatan Medan Belawan tidak diikuti 

dengan peningkatan kinerja pelaku UMKM, mengakibatkan kurang puasnya 

pelanggan dalam mendapatkan servis yang kurang baik. Hal tersebut didasari oleh 

kurangnya pengalaman kerja sehingga secara tidak langsung, produktivitas 

kerjanya juga ikut menurun. Individu yang memiliki kemampuan yang tinggi 

didapat dari pengalaman sukses sebelumnya.  

 Kemudian menurunnya kinerja pelaku UMKM di Kecamatan Medan 

Belawan disebabkan kurangnya self effiacacy pada pelaku UMKM seperti tingkat 

kepercayaan diri terhadap usaha yang dijalankan, seperti merasa cemas terhadap 

saingan yang semakin banyak, respon baik atau buruk dari konsumen, dan naik 

turunnya ekonomi. Sehingga menimbulnya rasa tidak percaya diri dari pihak 

pelaku usaha. Maka dibutuhkan motivasi agar meningkatkan self efficacy dari 

pelaku usaha dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang akan menimbulkan 

tingkat percaya diri dalam usaha yang lebih kedepannya. Menurut (Muhammad, 

R, M., Muhammad, I, N., Muhammad, E, A., & Radiman, 2017) menyatakan 

bahwa self efficacy harus dimiliki dalam pelaku usaha karena kepercayaan 

seseorang atas kemampuannya dalam menguasai situasi dan menghasilkan sesuatu 

yang menguntungkan sehingga pelaku UMKM harus konsentrasi terhadap usaha 

yang dijalani.  

 Seorang wirausaha memerlukan kepercayaan diri untuk berhasil dalam 

hidupnya, rasa percaya diri berperan dalam memberikan semangat serta 

memotivasi individu untuk bereaksi secara tepat terhadap tantangan dan 
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kesempatan yang datang padanya maupun untuk merasakan berbagai kebahagiaan 

dalam hidupnya. 

 Berdasarkan dari pengamatan awal yang dilakukan penulis di Kecamatan 

Medan Belawan dapat disimpulkan bahwa beberapa pelaku UMKM di Kecamatan 

Medan Belawan merasa kurangnya self confidence, karena mereka merasa ada 

ketakutan dan pesimis dengan produk yang mereka hasilkan karena terlalu banyak 

competitor dibidang usaha ini serta tidak semua UMKM di industry ini siap untuk 

mengambil resiko dengan kondisi pandemic saat ini. Keberlangsungan suatu 

usaha juga ditentukan oleh keberanian wirausahawan dalam menghadapi risiko. 

Semakin berani seorang pelaku usaha dalam menghadapi risiko, semakin besar 

kemungkinan kinerja dan keberlanjutan usaha dapat dicapai(Eka, M., Hendro, S., 

Siska, L, Putri., & Puti, E, 2021) .   

Dari uraian latar belakang di atas maka peneliti berkeinginan untuk 

mengadakan penelitian yang lebih mendalam khususnya mengenai pengaruh 

penglaman kerja dan self efficacy terhadap kinerja pelaku UMKM. Oleh karena 

itu peneliti memilih judul “Pengaruh Pengalaman Kerja dan Self Efficacy 

Terhadap Kinerja Pelaku UMKM dengan Self Confidence Sebagai Variable 

Intervening (Studi Kasus Di Kecamatan Medan Belawan”. 

 Identifikasi Masalah 1.2

 Identifikasi masalah merupakan pendapat secara umum dan khusus, dapat 

diidentifikasi bahwa masalah yang dihadapi adalah: 

1. Kurangnya tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan yang 

menunjukkan kinerja 
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2. Kurangnya tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki pelaku 

UMKM yang menunjukkan pengalaman kerja 

3. Kurangnya kepercayaan diri akan kemampuan mengelola usaha yang 

menunjukkan self efficacy 

4. Kurangnya kematangan mental dalam usaha yang menunjukkan self 

efficacy 

5. Kurangnya untuk berani mengambil resiko yang menunjukkan self 

confidence 

 Batasan Masalah 1.3

 Penelitian ini dapat dilakukan dengan fokus sempurna dan mendalami 

maka peneliti memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi 

variable. Oleh karena itu penulis membatasi hanya berkaitan dengan variabel 

Pengalaman  Kerja, Self Efficacy, Kinerja dan Self Confidence. Sampel penelitian 

pada pelaku UMKM jenis kuliner di Kecamatan Medan Belawan.  

 Rumusan Masalah 1.4

 Untuk menjelaskan permasalahan sebagai dasar penulisan, maka penulisan 

merumuskan masalah yang dihadapi pelaku usaha sebagai berikut: 

1. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja pelaku UMKM di 

Kecamatan Medan Belawan ? 

2. Apakah self efficacy berpengaruh terhadap kinerja pelaku UMKM di 

Kecamatan Medan Belawan ? 

3. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap self confidence pelaku  

UMKM di Kecamatan Medan Belawan ? 
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4. Apakah self efficacy berpengaruh terhadap self confidence  pelaku UMKM 

di Kecamatan Medan Belawan ? 

5. Apakah self confidence berpengaruh terhadap kinerja pelaku UMKM di 

Kecamatan Medan Belawan ? 

6. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja pelaku UMKM 

yang dimediasi oleh self confidence di Kecamatan Medan Belawan? 

7. Apakah self efficacy berpengaruh terhadap kinerja pelaku UMKM yang 

dimediasi oleh self confidence di Kecamatan Medan Belawan ? 

 Tujuan Penelitian 1.5

Adapun tujuan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah, sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap 

kinerja pelaku UMKM di Kecamatan Medan Belawan 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh self efficacy terhadap kinerja 

pelaku UMKM di Kecamatan Medan Belawan 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap 

self confidence pelaku UMKM di Kecamatan Medan Belawan 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh self efficacy terhadap self 

confidence pelaku UMKM di Kecamatan Medan Belawan  

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh self confidence terhadap 

kinerja pelaku UMKM di Kecamatan Medan Belawan 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap 

kinerja pelaku UMKM yang dimediasi oleh self confidence di Kecamatan 

Medan Belawan 
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7. Untuk mengetahui dan menganalisi pengaruh self efficacy terhadap kinerja 

yang dimediasi oleh self confidence pelaku UMKM di Kecamatan Medan 

Belawan 

 Manfaat Penelitian 1.6

Untuk tercapainya tujuan dalam penelitian ini diharapkan hasil penelitian ini 

dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, diantaranya yaitu : 

1. Manfaat Teoritis  

a. Sebagai sumbangan penting dan memperluas wawasan bagi kajian 

ilmu manajemen dalam mengelola sumber daya manusia sehingga 

dapat dijadikan sebagai rujukan untuk pengembangan penelitian 

sumber daya manusia yang akan datang 

b.  Memberikan kontribusi untuk memperluas kajian ilmu manajemen 

yang menyangkut pengalaman kerja, self efficacy, kinerja pelaku 

UMKM dan self confidence 

2. Manfaat Praktis 

  Dapat menambah dan memperluas pengetahuan penulis dalam hal 

manajemen personalia khususnya yang berhubungan dengan pengalaman 

kerja, self efficacy, kinerja dan self confidence pelaku UMKM dan Hasil 

penelitian ini dapat menjadi tambahan pengetahuan bagi pembaca dan 

dapat sebagai tambahan refrerensi untuk penelitian selanjutnya yang 

sejenis.
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 Landasan Teori 2.1

 Kinerja Pelaku UMKM 2.1.1

2.1.1.1 Pengertian Kinerja Pelaku UMKM 

 Menurut (Cicik, H., & Handayani, 2019) Kinerja atau performance 

merupakan suatu gambaran perusahaan yang menunjukkan tingkat hasil kerja dari 

suatu perusahaan yang dapat dicapai dalam melakukan usaha atau aktifitasnya. 

 Menurut (Daniel, A, P., & Samuel, Y, 2017) Kinerja merupakan hasil atau 

tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam 

melaksanakan tugasnya dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti 

standar hasil, target atau kriteria yang telah ditentukan dan disepakati bersama 

terlebih dahulu. 

 Menurut (Nel, 2010) kinerja juga merupakan hasil kinerja yang dicapai 

dari perilaku selama periode tertentu, jadi kinerja pegawai adalah hasil kerja yang 

di inginkan dari perilaku individu atau pegawai selama periode tertentu yang di 

bandingkan dengan berbagai kemungkinan seperti halnya standar kerja, target 

serta kriteria yang telah ditentukan dan disepakati terlebih dahulu. 

 Menurut (Jufrizen, 2018) kinerja merupakan tanda berhasil atau tidaknya 

seseorang atau sekelompok dalam melaksanakan pekerjaan nyata yang telah 

ditetapkan oleh suatu organisasi.Kinerja dalam fungsinya tidak berdiri sendiri 

melainkan berhubungan dengan factor individu, organisasi dan lingkungan 

eksternal. . Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok 

karyawan telah mempunyai kriteriaatau standar keberhasilan tolok ukur yang telah 
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ditetapkan organisasi. Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan target yang 

ditetapkan dalam pengukuran, maka kinerja seseorangatau sekelompok tidak 

mungkin dapat diketahui bila tidak ada tolok ukur keberhasilannya. 

 Menurut (Fadila & Yuniarti, 2021) kinerja adalah tentang melakukan 

pekerjaan, hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut dan tentang apa yang 

dikerjakan serta bagaimana cara mengerjakannya. 

 Berdasarkan menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa, maka kinerja 

merupakan tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Pada 

dasarnya semua UMKM memiliki tujuan yang sama yaitu memiliki kinerja yang 

baik, karena merupakan syarat mutlak dalam kelangsungan UMKM. Dengan 

kinerja UMKM yang baik, maka UMKM mampu berperan sebagai tulang 

punggung perekonomian nasional.  

2.1.1.2 Faktor-faktor yang Mempengarui Kinerja Pelaku UMKM 

 Menurut (Lofian, 2016) beberapa factor-faktor kinerja UMKM yaitu:  

1. Pertumbuhan Penjualan       

 Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan  investasi 

periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa 

yang akan datang, pertumbuhan atas penjualan merupakan dimensi 

penting penerimaan dasar dari produk dan jasa perusahaan tersebut, 

dimana pendapatan yang dihasilkan dari penjualan akan dapat digunakan 

untuk mengukur tingkat pertumbuhan penjualan. Pertumbuhan penjualan 

mencakup empat persepktif yaitu: sarana promosi, target penjualan, target 

pasar, dan kualitas produk.  
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2. Pertumbuhan Modal       

 Pertumbuhan modal  (capital growth) mengacu peningkatan nilai 

modal yang diinvestasikan. Peningkatan nilai ini terjadi kenaikan harga 

pasar, kadangkadang disebut dengan harga saat ini dari aset. Juga disebut 

apresiasi modal atau apreasiasi aset. 

3. Pertumbuhan  Kualitas  Tenaga Kerja     

 Tenaga kerja adalah penduduk yang sudah atau sedang bekerja, 

yang sedang mencari pekerjaan, dan yang melaksanakan kegiatan lain 

seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga. Secara praksis pengertian 

tenaga kerja dan bukan tenaga kerja menurut dia hanya dibedakan oleh 

batas umur, penguatan tenaga kerja Indonesia (sumber daya manusia 

mengacu pada pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan seorang 

karyawan). Kualitas sumber daya manusia lokal dapat ditingkatkan 

melalui peningkatan kualitas pendidikan dan Bimbingan Pelatihan pada 

setiap usaha. 

4. Pertumbuhan Pasar     

 Dalam urusan bisnis skala besar atau perusahaan, tentu tidak bisa 

lepas dari adanya riset pasar atau dalam bahasa Inggris disebut dengan 

market research. Riset ini selalu menjadi hal yang penting, karena hasil 

dari riset pasar nantinya akan membantu perusahaan untuk menentukan 

strategi apa yang akan dilakukan, dalam pemasaran produk yang akan 

dijual. Hal itu juga menjadi salah satu tujuan riset pasar di dalam sebuah 

bisnis atau perusahaan Apabila riset pasar ini dapat dilakukan dengan baik 

maka hasilnya akan memberi dampak yang positif juga, terutama untuk 
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pertumbuhan usaha dan profit bisnis yang dimiliki. Para pelaku bisnis 

harus memahami bagaimana cara melakukan riset pasar tersebut, jika ingin 

bisnisnya berjalan dengan lancar dan produknya disukai oleh masyarakat 

luas.  

5. Pertumbuhan Laba    

 Pertumbuhan keuntungan usaha merupakan hal penting 

penerimaan pasar dari produk dan jasa perusahaan tersebut, pertumbuhan 

keuntungan usaha yang konsisten dianggap penting bagi perusahaan yang 

dijual ke publik melalui saham untuk menarik investor. Pertumbuhan 

keuntungan usaha dapat di ukur melalui aset perusahaan, profitabilitas dan 

produktivitas tenaga kerja. Kinerja usaha didefinisikan sebagai hasil akhir 

atau outcome yang dihasilkan dalam kurun waktu tertentu seperti 

pertumbuhan penjualan yang diukur berdasarkan empat persepktif yaitu: 

sarana promosi, target penjualan, target pasar, dan kualitas produk. Dan 

pertumbuhan keuntungan usaha yang diukur melalui aset perusahaan, 

profitabilitas dan produktivitas tenaga kerja. 

(Musran, 2010)meneliti Pengaruh Faktor-Faktor Eksternal dan Internal 

Terhadap Kinerja Usaha Mikro dan Kecil (UMK). Kesimpulan dari penelitian 

tersebut adalah:  

1. Faktor-faktor eksternal yang terdiri atas aspek kebijakan pemerintah, 

aspek sosial budaya dan ekonomi serta aspek peranan lembaga terkait 

mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap faktor-faktor 

internal usaha mikro dan kecil. Faktor –faktor eksternal juga mempunyai 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja usaha mikro dan 
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kecil 

2. Faktor-faktor internal yang terdiri atas aspek sumber daya manusia, aspek 

keuangan, aspek teknik produksi/operasional dan aspek pasar dan 

pemasaran mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

kinerja usaha mikro dan kecil.   

2.1.1.3 Indikator Kinerja Pelaku UMKM  

 Indikator kinerja yang digunakan diadopsi dari Menurut (Gomes, 

2005:142), antara lain :  

1. Quantity of Work, yaitu jumlah kerja yang dilakukan dalam satu periode 

yang telah ditentukan 

2. Quality of Work, yaitu kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-

syarat kesesuaian dan kesiapan 

3. Job Knowledge, yaitu luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan 

keterampilannya. 

4. Creativeness, keaslian gagasan yang dimunculkan dari tindakan- tindakan 

untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul 

5. Cooperation, kesediaan untuk bekerja sama dengan orang lain sesama 

anggota organisasi 

6. Dependability, kesadaran dan dapat dipercaya dalam hal kehadiran dan 

penyelesaian pekerjaan 

7. Initiative, semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru dalam 

memperbesar tanggung jawab 

8. Personal qualities, yaitu menyangkut kepribadian, kepemimpinan, 

keramah tamahan dan integritas pribadi. 
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Indikator kinerja menurut (Robbins, 2006) adalah sebagai berikut : 

1. Kualitas kerja, menceminkan peningkatan mutu dan standar kerja yang 

telah ditentukan sebelumnya. Kualitas kerja juga dinilai dari 

kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan pegawai 

2. Kuantitas kerja, ialah mutu yang harus dihasilkan, baik atau tidaknya. 

Pengukuran keluaran kualitatif mencerminkan pengukuran tingkat 

kepuasan, yaitu seberapa baik penyelesaiannya  

3. Tanggung jawab, Suatu bentuk komitmen serta bentuk cerminan sikap 

yang dapat diandalkan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan instansi 

kepada pegawai 

4. Ketepatan waktu, dalam hal jam masuk dan pulang kantor , menyelesaikan 

tugas atau pekerjaan tepat pada waktunya serta memaksimalkan waktu 

yang tersedia untuk aktivitas lain  

5. Efektivitas dalam hal menyelesaikan pekerjaan sesuai prosedur perusahaan 

dan tidak menunda-nunda pekerjaan 

6. Kemandirian, ialah suatu cerminan dimana karyawan mempunyai 

komitmen kerja dengan instansi dalam hal mampu memilih dan melihat 

masalah dari sudut pandang yang berbeda dengan karyawan yang lain 

 Pengalaman Kerja   2.1.2

2.1.2.1 Pengertian Pengalaman Kerja 

 Menurut (Raymon, R., Rosalina, A, M, K., & Christoffel, 2020) 

pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan serta keterampilan 

seseorang dalam pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja dan dari tingkat 

pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya.  
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Menurut (Ahmad, N, 2012) pengalaman kerja merupakan suatu bagian 

yang penting dalam proses pengembangan keahlian seseorang, tetapi hal tersebut 

juga tergantung pada pendidikan serta latihan. Pengalaman serta latihan ini akan 

diperoleh melalui suatu masa kerja.  Melalui pengalaman kerja tersebut seseorang 

secara sadar atau tidak sadar belajar, sehingga akhirnya dia akan memiliki 

kecakapan teknis, serta keterampilan dalam menghadapi pekerjaan. 

Menurut (Megantoro, 2015) pengalaman seseorang sangat ditentukan oleh 

rentan waktu lamanya seseorang menjalani pekerjaan tertentu. Pengalaman juga 

dapat diartikan untuk memicu potensi seseorang dalam melakukan pekerjaan 

tertentu termasuk pelaku usaha itu sendiri serta pengalaman juga dapat 

meningkatkan tingkah laku organisme seorang pelaku usaha yang dapat 

menghasilkan cara kerja yang lebih efektif dan efisien 

 Kesimpulannya ialah pengertian pengalaman kerja adalah tingkat 

penguasaan pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam pekerjaannya yang 

dapat diukur dari masa kerja dan dari tingkat pengetahuan serta keterampilan yang 

dimilikinya.  

2.1.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengalaman Kerja 

 Menurut (Ahmad, 2004, p. 57) faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengalaman kerja seseorang adalah waktu, frekuensi, jenis tugas, penerapan, dan 

hasil. Dijelaskan sebagai berikut: 

1. Waktu 

 Semakin lama seseorang melaksanakan tugas, maka akan 

memperoleh pengalaman bekerja yang lebih banyak  
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2. Frekuensi 

 Semakin sering melaksanakan tugas sejenis, umumnya orang 

tersebut akan memperoleh pengalaman kerja yang lebih baik 

3. Jenis Tugas  

 Semakin banyak jenis tugas yang dilaksanakan oleh seseorang 

maka umumnya orang tersebut akan memperoleh pengalaman kerja yang 

yang lebih banyak 

4. Penerapan  

 Semakin banyak penerapan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

seseorang dalam melaksanakan tugas tentunya akan dapat meningkatkan 

pengalaman kerja orang tersebut 

5. Hasil  

 Seseorang yang memiliki pengalaman kerja lebih banyak akan 

dapat meningkatkan pengalaman kerja orang tersebut  

 Menurut (Chalimatus, S., & Hermin, 2013) adapun hal-hal yang menentukan 

berpengalaman atau tidaknya seorang karyawan adalah sebagai berikut:  

1. Lama waktu atau masa kerja  

Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh 

seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah 

melaksanakan dengan baik.  

2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki   

 Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan 

atau informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawan. Pengetahuan juga 

mencakup kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi pada 
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tanggung jawab pekerjaan. Sedangkan keterampilan merujuk pada 

kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan 

suatu tugas atau pekerjaan 

3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan  

Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek 

teknik peralatan dan teknik pekerjaan 

4. Jenis pekerjaan  

Semakin banyak jenis tugas yang dilaksanakan seseorang maka 

umumnya orang tersebut akan memperoleh hasil pelaksanaan tugas yang 

lebih baik 

2.1.2.3 Indikator Pengalaman Kerja  

 Menurut (Bill, 2001, p. 43) seseorang dapat dinyatakan memiliki pengalaman 

kerja apabila memenuhi beberapa indikator:  

1. Lama waktu/masa kerja  

 Ukuran tentang lama waktu seseorang melakukan pekerjaan secara 

rutin hingga benar-benar memahami pekerjaan tersebut 

2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki  

 Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan 

atau informasi lain yang dibutuhkan karyawan. Pengetahuan juga 

mencakup kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi pada 

tanggung jawab pekerjaan 

3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan  

 Tingkat penguasaan seseorang terhadap cara melakukan pekerjaan 

dan mengoperasikan peralatan dalam pekerjaan dengan baik dan benar 
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sesuai prosedur yang ditetapkan 

 Indikator untuk mengukur variabel pengalaman kerja mengadopsi dari 

penelitian (Suraida, 2005: 119), yaitu:  

1. Lamanya bekerja sebagai auditor  

2. Banyaknya penugasan yang diselesaikan dalam satu tahun   

3. Jenis perusahaan yang ditangani dalam satu tahun 

 Self Efficacy 2.1.3

2.1.3.1 Pengertian Self Efficacy 

  Teori efiksesi diri (self efficacy theory) merupakan keyakinan 

seseorang  bahwa dia mampu untuk melaksanakan tugas (Stephen, P, R., & 

Timothy, A, 2015, p. 139). 

 Menurut (Laura, A, 2012) self-efficacy merupakan salah satu faktor 

personal yang menjadi perantara atau mediator dalam interaksi antara faktor 

perilaku dan faktor lingkungan. self-efficacy dapat menjadi penentu keberhasilan 

perfomansi dan pelaksanaan pekerjaan. 

Sedangkan menurut pendapat (Ardi, A., Venna, T, P, A., Endang, S., & 

Muhammad, C, 2017) Self-efficacy ialah bentuk kepercayaan yang muncul karena 

memiliki keyakinan diri atas kemampuan yang dimilikinya dalam menjalankan 

suatu pekerjaannya, sehingga mampu memperoleh suatu keberhasilan. Keyakinan 

berhubungan dengan dorongan atau motivasi yang dimiliki pegawai untuk lebih 

percaya diri dan memiliki keyakinan terhadap kemampuan sendiri. Self- efficacy 

sangat dibutuhkan dalam diri para pegawai, dengan meningkatkan kemampuan 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan agar instansi berjalan secara optimal dan 

kinerja pegawai  akan meningkat. Oleh karena hal tersebut, maka self-efficacy 
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sangat dibutuhkan untuk membuat pegawai mampu bekerja dengan baik dan 

mempunyai juga kinerja yang tinggi. 

 Dari berbagai pendapat para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan bawa 

Tentunya dalam berwirausaha akan banyak tugas dan pekerjaan yang harus 

diselesaikan, self efficacy berperan dalam hal memberikan keyakinan pada 

kemampuan individu untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaannya. 

2.1.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy 

Menurut (Fitriyah, L, A., Wijayadi, A, W., Manasikana, O, A., & Hayati, 

2019) Tinggi rendahnya self efficacy dalam melaksanakan tugas sangat bervariasi. 

Hal ini disebabkan oleh faktor yang berpengaruh dalam mempersepsikan 

kemampuan dirinya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi self efficacy yaitu:  

1. Budaya 

 Budaya dapat mempengaruhi self efficacy melalui nilai dan 

kepercayaan yang mempunyai fungsi sebagai sumber penilaian self 

efficacy dan konsekuensi dari keyakinan diri 

2. Jenis kelamin 

 Perbedaan jenis kelamin juga dapat mempengaruhu self efficacy. 

Bandura menyatakan bahwa wanita mempunyai self efficacy yang lebih 

tinggi dalam mengelola sesuatu dibandingkan lakilaki. Wanita bisa 

berprofesi sebagai ibu rumah tangga dan juga sebagai wanita karir itu akan 

memiliki efikasi diri yang tinggi disbanding laki-laki yang pekerja 

3. Sifat dari tugas yang dihadapi 

 Semakin kompleks derajat kesulitan tugas yang dihadapi individu 
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maka akan semakin rendah orang tersebut menilai kemampuan dirinya 

sendiri. Seseorang yang dihadapi tugas yang mudah dan sederhana maka 

akan semakin tinggi orang tersebut menilai kemampuan yang dimilikinya 

4. Insentif Eksternal  

 Insentif berupa reward yang diberikan oleh seseorang dalam 

melaksanakan tugas dengan baik dan berhasil. Reward bisa berupa pujian, 

materi 

5. Status atau peran individu dalam lingkungan  

 Status sosial bisa mempengaruhi self efficacy seseorang. Self 

efficacy seseorang tinggi jika ia memiliki status sosial yang tinggi. 

Sebaliknya self efficacy seseorang rendah jika memiliki status sosial yang 

kecil di lingkungannya 

6. Informasi tentang kemampuan diri 

 Self efficacy seseorang tinggi atau rendah jika individu tersebut 

memperoleh informasi yang positif negatif tentang dirinya  

(Feist & Feist, 2010) mengemukakan self efficacy dapat ditumbuhkan dan 

dipelajari melalui empat faktor, yaitu pengalamanmempercayai sesuatu, modeling 

sosial, persuasi sosial dan kondisi fisik dan emosional, berikut penjelasannya: 

1. Pengalaman menguasai sesuatu (Mastery Experience) 

 Pengalaman menguasai sesuatu yaitu performa masa lalu. Secara 

umum performa yang berhasil akan menaikan Self Efficacy individu, 

sedangkan pengalaman pada kegagalan akan menurunkan. Setelah self 

efficacy kuat dan berkembang melalui serangkain keberhasilan, dampak 

negatif dari kegagalan-kegagalan yang umum akan terkurangi secara 
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sendirinya. Bahkan kegagalan-kegagalan tersebut dapat diatasi dengan 

memperkuat motivasi diri apabila seseorang menemukan hambatanyang 

tersulit melalui usaha yang terus- menerus. 

2. Modeling sosial  

 Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan kemampuan 

yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan meningkatkan Self 

Efficacy individu dalam mengerjakan tugas yang sama. Begitu pula 

sebaliknya, pengamatan terhadap kegagalan orang lain akan menurunkan 

penilaian individu mengenai kemampuannya dan individu akan 

mengurangi usaha yang dilakukannya. 

3. Persuasi social 

 Individu diarahkan berdasarkan saran, nasihat, dan bimbingan 

sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang kemampuan-

kemampuan yang dimiliki dapat membantu tercapainya tujuan yang 

diinginkan. Individu yang diyakinkan secara verbal cenderung akan 

berusaha lebih keras untuk mencapai suatu keberhasilan. Namun pengaruh 

persuasi tidaklah terlalu besar, dikarenakan tidak memberikan pengalaman 

yang dapat langsung dialami atau diamati individu. Pada kondisi tertekan 

dan kegagalan yang terus-menerus, akan menurunkan kapasitas pengaruh 

sugesti dan lenyap disaat mengalami kegagalan yang tidak menyenangkan. 

4. Kondisi Fisik dan Emosional 

 Emosi yang kuat biasanya akan mengurangi performa, saat 

seseorang mengalami ketakutan yang kuat, kecemasan akut, atau tingkat 

stress yang tinggi, kemungkinan akan mempunyai ekspetasi efikasi yang 
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rendah. 

2.1.3.3 Indikator Self Efficacy 

 Indikator yang digunakan untuk mengukur self efficacy (Gaddam, 2008) 

yaitu :  

1. Kepercayaan diri akan kemampuan mengelola usaha  

 Kepercayaan diri akan kemampuan mengelola usaha merupakan 

suatu keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri untuk mengelola dan 

mengembangkan suatu usaha   

2. Kepemimpinan sumber daya manusia  

 Kepemimpinan sumber daya manusia merupakan suatu tindakan 

memimpin sumber daya manusia dengan menetapkan suatu penyusunan 

strategi, pengalokasian sumber daya, pengembangan pendidikan dan 

pelatihan dalam sumber daya manusianya  

3. Kematangan mental dalam usaha  

 Kematangan mental merupakan suatu tindakan atau pola fikir yang 

dapat dikendalikan dan disituasikan dalam menjalankan suatu usaha. 

Sehingga jika terjadi suatu masalah maka dapat diselesaikan dengan baik   

4. Merasa mampu memulai usaha 

 Perasaan mampu memulai usaha dapat dirasakan oleh siapapun 

tetapi perasaan ini harus dirasakan dengan perencanan dan kematangan 

yang sesuai akan kemampuan memulai suatu usaha tersebut 
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Indikator self efficacy mengacu pada 3 dimensi self efficacy yaitu dimensi 

level, dimensi generality, dan dimensi streght. (Yunianti et al., 2016) merumuskan 

beberapa indikator self efficacy yaitu : 

1. Yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu, individu yakin bahwa dirinya 

mampu menyelesaikan tugas tertentu, yang mana individu sendiirilah yang 

menetapkan tugas (target) apa yang harus diselesaikan. 

2. Yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan tindakan yang diperlukan 

dalam menyelesaikan tugas, individu mampu menumbuhkan motivasi 

pada diri sendiri untuk bisa memilih dan melekukan tindakan-tindakan 

yang di perlukan dalam rangka menyelesaikan tugas. 

3. Yakin bahawa dirinya mampu berusaha dengan keras,gigih dan 

tekun.adanya usaha yang keras dari individu untuk menyelesaikan tugas 

yang di tetapkan dengan menggunakan segala daya yang di miliki. 

4. Yakin bahwa diri mampu menghadapi hambatan dan kesulitan. Individu 

mampu bertahan saat menghadapi kesulitan dan hambatan yang muncul 

serta mampu bangkit dari kegagalan. 

5. Yakin dapat menyelesaikan tugas yang memiliki range yang luas ataupun 

sempit (spesifik). Individu yakin bahwa dalam setiap tugas apapun dapat 

ia selesaikan meskipun itu luas atau spesifik 

 Self Confidence 2.1.4

2.1.4.1 Pengertian Self Confidence 

 Menurut (Agung, E, 2017) percaya diri (self confidence) adalah sikap 

percaya dan yakin akan kemampuan yang dimiliki, yang dapat membantu 

seseorang untuk memandang dirinya dengan positif dan realistis sehingga ia 
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mampu bersosialisasi secara baik dengan orang lain. Percaya diri seseorang juga 

banyak dipengaruhi oleh tingkat dan keterampilan yang dimiliki. 

 Menurut (Alda, S, K., Sri, S., & Rusman, 2020) self confidence merupakan 

adanya sikap individu yakin akan kemampuannya sendiri untuk bertingkah laku 

sesuai dengan yang diharapkannya sebagai suatu perasaan yang yakin pada 

tindakannya, bertanggung jawab terhadap tindakannya dan tidak terpengaruh oleh 

orang lain. 

 Menurut (Pangestu et al., 2020) kepercayaan diri merupakan hal yang 

paling berharga pada diri individu dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini 

disebabkan karena dengan kepercayaan diri, seseorang mampu 

mengaktualisasikan segala potensi dirinya. 

 Berdasarkan paparan tentang self confidence, dapat kesimpulan bahwa self 

confidence adalah kondisi mental atau psikologis dimana individu dapat 

mengevaluasi keseluruhan dari dirinya sehingga memberi keyakinan kuat pada 

kemampuan dirinya untuk melakukakn tindakan dalam mencapai berbagi tujuan 

di dalam hidupnya. 

2.1.4.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Confidence 

 Menurut (Pangestu et al., 2020) ada banyak faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan diri seseorang. Ada faktor yang berasal dari diri individu (internal) 

dan faktor diluar individu tesebut (eksternal). Faktor Internal, meliputi:  

1. Konsep diri, yakni terbentuknya kepercayaan diri pada seseorang diawali 

dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulan suatu 

kelompok. Konsep diri merupakan gagasan tentang dirinya sendiri. 
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Seseorang yang mempunyai rasa rendah diri biasanya mempunyai konsep 

diri negatif, sebaliknya orang yang mempunyai rasa percaya diri akan 

memiliki konsep diri positif 

2. Harga diri, yaitu penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. Orang 

yang memiliki harga diri tinggi akan menilai pribadi secara rasional dan 

benar bagi dirinya serta mudah mengadakan hubungan dengan individu 

lain. Orang yang mempunyai harga diri tinggi cenderung melihat dirinya 

sebagai individu yang berhasil percaya bahwa usahanya mudah menerima 

orang lain sebagaimana menerima dirinya sendiri. Akan tetapi orang yang 

mempuyai harga diri rendah bersifat tergantung, kurang percaya diri dan 

biasanya terbentur pada kesulitan sosial serta pesimis dalam pergaulan 

3. Kondisi fisik, yaitu perubahan kondisi fisik juga berpengaruh pada 

kepercayaan diri. 

4. Pengalaman hidup, yakni kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman 

yang mengecewakan adalah paling sering menjadi sumber timbulnya rasa 

rendah diri. 

 Selain faktor internal, terdapat juga faktor eksternal yang mempengaruhi, 

meliputi:  

1. Pendidikan, mempengaruhi kepercayaan diri seseorang, tingkat pendidikan 

yang rendah cenderung membuat individu merasa dibawah kekuasaan 

yang lebih pandai, sebaliknya individu yang pendidikannya lebih tinggi 

cenderung akan menjadi mandiri dan tidak perlu bergantung pada individu 

lain. 

2. Pekerjaan, bekerja dapat mengembangkan kreatifitas dan kemandirian 
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serta rasa percaya diri. Rasa percaya diri dapat muncul dengan melakukan 

pekerjaan, selain materi yang diperoleh. Kepuasan dan rasa bangga didapat 

karena mampu mengembangkan kemampuan diri  

3. Lingkungan, merupakan lingkungan keluarga dan masyarakat. Dukungan 

yang baik yang diterima dari lingkungan keluarga seperti anggota kelurga 

yang saling berinteraksi dengan baik akan memberi rasa nyaman dan 

percaya diri yang tinggi. Begitu juga dengan lingkungan masyarakat 

semakin bisa memenuhi norma dan diterima oleh masyarakat, maka 

semakin lancar harga diri berkembang. 

2.1.4.3  Indikator Self Confidence 

 Menurut (Putu, A, E, 2017) adapun Indikator self confidence sebagai 

berikut :  

1. Evaluasi diri secara objektif  

 Evaluasi diri yang objektif akan membuat seseorang mengerti akan 

dirinya, termasuk kelemahan dan kelebihan yang dimiliki serta bisa 

bersikap positif dalam menanggapi kelemahan dan kelebihan yang ada 

2. Penghargaan terhadap diri sendiri  

 Penghargaan tersebut dilakukan untuk mendapatkan kesenangan 

dan kepuasan karena telah melakukan sebuah tindakan baik atau mencapai 

sesuatu yang telah direncanakan sebelumnya 

3. Berpikir positif  

 Kemampuan berpikir seseorang untuk memusatkan perhatian pada 

sisi positif dari keadaan diri, orang lain, dan situasi yang dihadapi. 

4. Penegasan dalam diri  
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 Individu merefleksikan nilai-nilai yang secara pribadi relevan bagi 

mereka, mereka cenderung tidak mengalami kesusahan dan bereaksi 

secara defensif ketika dihadapkan dengan informasi yang bertentangan 

atau mengancam rasa diri mereka. 

5. Berani dalam berkomunikasi  

 Kemampuan komunikasi yang baik tidak hanya akan 

mempermudah dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga dalam dunia kerja 

nantinya. Terlebih di era saat ini dimana kita dapat saling berkomunikasi 

dengan orang lain tanpa adanya hambatan yang sulit 

6. Berani ambil resiko 

 Berani mengambil resiko adalah salah satu kunci dalam memulai 

usaha, karena dalam komponen ini banyak sekali item yang mengikutinya, 

yaitu berani rugi, berani mengambil keputusan, berani menghadapi 

masalah, berani menahan diri untuk tidak menggunakan uang perusahaan 

untuk bersenang-senang, serta berani untuk bangkrut. 

 Menurut (Mustari, 2014) cara mengukur self confidence seseorang dapat 

dilakukan deng an berbagai indikator antara lain yaitu :   

1. Yakin dengan kemampuan diri sendiri  

 Hal ini termasuk kepercayaan atas kemampuannya menghadapi 

lingkungan yang semakin menantang dan kepercayaan atas keputusan atau 

pendapatnya. 

2. Berani melakukan sesuatu yang positif  

 Melakukan sesuatu yang positif meningkatkan motivasi untuk 

sukses dan mendapatkan apa yang diinginkan. Itu akan membuat lebih  
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percaya bahwa yakin apa yang akan diinginkan. Ini pun akan memotivasi 

untuk mencapai lebih dari yang diharapkan. 

3. Bersungguh-sungguh dalam melakukan sesuatu 

 Ketika bersungguh-sungguh, kita memberikan seluruh energi, hati, 

dan pikiran kita pada apa yang kita kerjakan. Kita berfokus pada keinginan 

kita untuk mencapai apa yang kita inginkan. Kesungguhan bukan hanya 

terpaku pada kerja keras, tapi juga kerja cerdas. Saat kita bersungguh-

sungguh dalam melakukan sesuatu, kita berusaha agar apa yang kita 

kerjakan itu mewujudkan hasil yang sebaik mungkin. 

 Kerangka Berpikir Konseptual 2.2

Kerangka konseptual yang dibuat dalam penelitian ini diharapkan 

dapat menjelaskan gambar tentang penelitian ini diharapkan dapat 

menjelaskan gambar tentang penelitian yang akan dilakukan penulis secara 

keseluruhan yaitu menganalisis dan menjelaskan hubungan antar variabel. 

 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja 2.2.1

 Seiring dengan bertambahnya masa kerja seorang karyawan, maka 

pengalaman kerja yang diperolehnya akan semakin banyak. Hal ini dapat 

membantu karyawan dalam meningkatkan kinerjanya. 

 Hasil penelitian dari (Wirawan, B., & Susila, 2016) bahwa secara 

parsial, pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

 Hasil penelitian dari (Zahro, S., & Djaja, 2018) menunjukkan bahwa 

secara parsial, pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 
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Gambar 2. 1 

Paradigma Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja  

 Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja 2.2.2

 Menurut (Ujang, S., & Dwi, 2015) self efficacy berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM, hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi yakni sebesar 

0,279 serta memiliki nilai probabilitas 0,000 < 0,05, hasil penelitian yang 

diperoleh menemukan bahwa self efficacy mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja UMKM produk unggula di Kecamatan Caringin 

Kabupaten Bogor. 

Menurut (Liza, P, W., Zakhyadi, A., & Dahniar, 2017) Enterpreneurial 

Self Efficacy berpengaruh terhadap kinerja UMKM pada sektor industri olahan 

di kabupaten Tabalong yang berarti keterampilan seseorang dalam 

mengembangkan produk, mampu menghadapi masalah dengan memikirkan 

solusi yang terbaik, berfokus pada tujuan sangat berpengaruh terhadap kinerja. 

 

 

 

Gambar 2. 2 

Paradigma Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja 

Self Efficacy  Kinerja  

Pengalaman 

kerja  
Kinerja  
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 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Self Confidence 2.2.3

 Menurut (Thomas, 2018, p. 10) pemikiran tentang “belum memiliki 

pengalaman dalam menjalankan usaha” juga menjadi kendala seseorang kurang 

percaya diri memulai sebuah usaha. Jika seseorang tidak pernah memulai sebuah 

usaha, ia tidak akan pernah memiliki pengalaman menjadi seorang pelaku usaha.   

 

 

Gambar 2. 3 

Paradigma Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Self Confidence 

 Pengaruh Self Efficacy Terhadap Self Confidence 2.2.4

 Menurut (Pangestu et al., 2020) membuktikan bahwa self efficacy secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan diri. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan dan penurunan kepercayaan diri dipengaruhi oleh self efficacy 

siswa. Adanya pengaruh ini ditunjukkan dengan hasil koefisien determinasi 

parsial variabel self efficacy sebesar 3,3856% dengan nilai signifikansi 0,000 

yang berarti bahwa self efficacy secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kepercayaan diri.  

 Menurut (Monty, P, 2000, p. 245) menjelaskan bahwa rasa percaya diri 

(self confidence) erat kaitannya dengan falsafah pemenuhan diri (self-fulfilling 

prophesy) dan keyakinan diri (self efficacy). Apabila seseorang yakin akan 

kemampuan yang ada dalam dirinya, maka ia juga akan merasa percaya diri dalam 

menjalankan kegiatannya. 

 

Pengalaman 

Kerja  

Self 

Confidence 
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Gambar 2. 4 

Paradigma Pengaruh Self Efficacy Terhadap Self Confidence 

 Pengaruh Self Confidence Terhadap Kinerja 2.2.5

 Menurut (Herdiyanti, H., Muslim, W., & Teddi, 2021) Pengaruh Self 

Confidence terhadap Kinerja Karyawan, berdasarkan hasil penelitian uji parsial 

(uji t) dapat dilihat bahwa Self Confidence berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Karyawan.  

 

 

 

Gambar 2. 5 

Paradigma Pengaruh Self Confidence Terhadap Kinerja 

 

 Pengaruh Self Confidence Memediasi Pengaruh Pengalaman Kerja 2.2.6

Terhadap Kinerja 

 Berdasarkan hasil penelitian (Riscy, S, R., & Agus, S, 2016) menunjukkan 

bahwa variabel pengalaman kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan di PT. Hasjrat Abadi Tendean Manado. Dari hasil tersebut 

menyimpulkan bahwa karyawan pada PT. Hasjrat Abadi Tendean Manado 

memiliki pengalaman kerja yang baik dan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

Self Efficacy  
Self 

Confidence 

Self Confidence  Kinerja  
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 Pada peneitian yang dilakukan (Pitriyani & Abd, 2019) pengujian secara 

parsial Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan di 

PT Pegadaian Persero Cabang Rantau prapat dengan nilai thitung (2.667) > ttabel 

(1.66864) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 6 

Paradigma Pengaruh Self Confidence Memediasi Pengaruh Pengalaman 

Kerja Terhadap Kinerja 

 Pengaruh Self Confidence Memediasi Pengaruh Self Efficacy 2.2.7

Terhadap Kinerja  

 Hasil penelitian yang dilakukan (Rinna, R, R., & Lotje, 2014) bahwa (X2) 

self efficacy berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT PLN (Persero) Area Manado, dengan demikian hipotesis dapat diterima.  

 Hasil pengujian (Suprihono, 2017) menyatakan bahwa pengaruh Self 

Efficacy terhadap Kinerja Pegawai Inspektorat Provinsi Jawa Tengah positif dan 

signifikan diterima. 
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Gambar 2. 7 

Paradigma Pengaruh Self Confidence Memediasi Pengaruh Self Efficacy 

Terhadap Kinerja 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2. 8 

Kerangka Konseptual 

 Hipotesis 2.3

 Menurut (Juliandi et al., 2015) Hipotesis berkaitan erat dengan teori. 

hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari pernyataan yang ada para 

rumusan masalah penelitian. Dikatakan jawaban sementara oleh karena jawaban 

yang ada adalah jawaban yang berasal dari teori.   
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Kinerja  

Pengalaman 
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  Berdasarkan pada kerangka konseptual diatas maka hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut :  

1. Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja pelaku UMKM di 

Kecamatan Medan Belawan  

2. Self efficacy berpengaruh terhadap kinerja pelaku UMKM di Kecamatan 

Medan Belawan  

3. Pengalaman kerja berpengaruh terhadap self confidence pelaku  UMKM di 

Kecamatan Medan Belawan  

4. Self efficacy berpengaruh terhadap self confidence pelaku UMKM di 

Kecamatan Medan Belawan  

5. Self confidence berpengaruh terhadap kinerja pelaku UMKM di 

Kecamatan Medan Belawan  

6. Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja pelaku UMKM yang 

dimediasi oleh self confidence di Kecamatan Medan Belawan 

7. Self efficacy berpengaruh terhadap kinerja pelaku UMKM yang dimediasi 

oleh self confidence di Kecamatan Medan Belawan  
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 Jenis Penelitian 3.1

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono (2018: 15) metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu. 

Menurut (Zulfikar, 2016) penelitian assosiatif adalah penelitian yang 

bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian asosiatif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 

atau lebih, mencari peranan, pengaruh, dan hubungan yang bersifat sebab-akibat, 

yaitu antara variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent).  

 Definisi Operasional 3.2

Operasional variable merupakan suatu definisi dan dinyatakan dalam 

kriteria yang dapat diuji secara khusus. Dalam penelitian ini yang menjadi definisi 

operasional terdapat Empat variabel yang akan diteliti antara lain: 

 Kinerja Pelaku UMKM (Y) 3.2.1

Kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu 

(Lanang, Kirya, and Cipt. 2014). Berdasarkan hal tersebut, maka kinerja 

merupakan tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Pada 

dasarnya semua UMKM memiliki tujuan yang sama yaitu memiliki kinerja yang
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baik, karena merupakan syarat mutlak dalam kelangsungan UMKM. Dengan 

kinerja UMKM yang baik, maka UMKM mampu berperan sebagai tulang 

punggung perekonomian nasional. 

Tabel 3. 1 

Indikator Kinerja Pelaku UMKM 

Sumber: (Robbins, 2006) 

 Pengalaman Kerja (X1) 3.2.2

 Menurut (Mayangsari, 2013) mengungkapkan pengalaman merupakan 

pengetahuan atau keterampilan yang diketahui dan dikuasai seseorang sebagai 

akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang telah dilakukan sebelumnya selama 

jangka waktu tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Indikator Item 

Pernyatan 

 Kualitas kerja 1,2 

 Kuantitas Kerja 3,4 

Kinerja Tanggung jawab 5,6 

 Ketepatan Waktu 7,8 

 Efektivitas dalam hal menyelesaikan 

pekerjaan 

9,10 

Kemandirian 11,12 
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Tabel 3. 2 

Indikator Pengalaman Kerja 

Varibel Indikator Item 

Pernyataan 

 

Pengalaman Kerja  

Lama waktu / masa kerja 1,2 

Tingkat pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki 

3,4 

Penguasaan terhadap pekerjaan dan 

peralatan 

5,6 

 Sumber: (Foster, 2001:43) 

 Self Efficacy (X2) 3.2.3

 Menurut (Kilapong, 2013) menyatakan bahwa self-efficacy merupakan 

kepercayaan pada kapasitas dirinya untuk mencapai kesuksesan pada pekerjaan 

dan tanggung jawabnya. Semakin sering seseorang melakukan evaluasi diri dan 

menganggap bahwa dia memiliki banyak kemampuan yang positif, semakin besar 

pula efikasi yang dimilikinya. 

Tabel 3. 3 

Indikator Self Efficacy 

Variable Indikator Item Pernyataan 

 

 

Self Efficacy 

Kepercayaan diri akan kemampuan 

mengelola usaha 

1,2 

Kepemimpinan sumber daya manusia  3,4 

Kematangan mental dalam usaha 5,6 

Merasa mampu memulai usaha 7,8 

Sumber: (Gaddam, 2008) 

 Self Confidence (Z) 3.2.4

 Self confidence adalah kondisi mental atau psikologis dimana individu 

dapat mengevaluasi keseluruhan dari dirinya sehingga memberi keyakinan kuat 
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pada kemampuan dirinya untuk melakukan tindakan dalam mencapai berbagai 

tujuan di dalam hidupnya. 

Tabel 3. 4 

Indikator Self Confidence 

Variabel Indikator Item 

Pernyataan 

 

Self Confidence 

Evaluasi diri secara objektif 1,2 

Penghargaan terhadap diri sendiri 3,4 

Berpikir positif 5,6 

Penegasan dalam diri 7,8 

Berani dalam berkomunikasi 9,10 

Berani ambil resiko 11,12 

Sumber: (Putu, A, E, 2017) 

 Tempat dan Waktu Penelitian 3.3

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Medan Belawan. Adapun waktu 

penelitian di lakukan dari bulan Februari 2022 sampai dengan selesai. 
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Tabel 3. 5   

Jadwal Penelitian Dan Proses Pembuatan Skripsi 

 

No 

 

Aktivitas 

Penelitian 

Waktu Penelitian 

Feb Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan judul                             

2 Pra riset                             

3 Pembuatan 

proposal 

                            

4 Seminar 

Proposal 

                            

5 Pengumpulan 

Data 

                            

6 Penyusunan 

Skripsi 

                            

7 Bimbingan 

Skripsi 

                            

8 Sidang Meja 

Hijau 

                            

 

 Teknik Pengambilan Sampel 3.4

 Populasi 3.4.1

Menurut (Sugiyono, 2018, p. 130) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian adalah seluruh pelaku UMKM jenis 

kuliner  yang ada di Kecamatan Medan Belawan sebanyak 3886. 

 Sampel 3.4.2

Menurut (Sugiyono, 2018) sampel merupakan bagian dari jumlah dan oleh 

populasi tersebut. Dikarenakan keterbatasan waktu dan banyaknya Pelaku UMKM 

jenis kuliner di Kecamatan Medan Belawan. Berdasarkan populasi yang ada, 
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ukuran sampel minimum diperoleh dengan menggunakan rumus slovin, maka 

disusun perhitungan sampel sebagai berikut : 

  
 

       
 

  
     

             
       

Dimana :  

n = ukuran sampel  

N = ukuran populasi  

M = persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan  

Pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, 

maksimum 10 %.  

Berdasarkan perhitungan slovin diatas maka, jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 97 pelaku UMKM jenis kuliner di Kecamatan 

Medan Belawan. Pengambilan sampel ini menggunakan metode Non probability 

Sampling dengan menggunakan teknik Purposive Sampling adalah sebuah teknik 

untuk penetapan sampel yang dilakukan dengan cara menentukan target dari 

elemen populasi yang diperkirakan paling cocok untuk dikumpulkan datanya. 

 Teknik Pengumpulan Data 3.5

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis untuk mengumpulkan 

data yang diperlukan dalam penelitian yaitu: 
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 Wawancara 3.5.1

Wawancara merupakan suatu teknik yang dilakukan dengan cara tanya 

jawab. Wawancara ini dilakukan dengan pelaku UMKM jenis kuliner di 

Kecamatan Medan Belawan 

 Studi Dokumentasi 3.5.2

Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati secara langsung objek yang diteliti yaitu UMKM jenis kuliner di 

Kecamatan Medan Belawan. 

 Kuisioner (Angket) 3.5.3

Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara 

menyebarkan atau memberikan pertanyaan maupun pernyataan dengan berbentuk 

sebuah angket dan dijawab oleh pelaku UMKM jenis kuliner di Kecaamatan 

Medan Belawan, dengan menggunakan skala likert yang terdapat 5 opsi 

didalamnya dapat dilihat pada table berikut ini. 

Tabel 3. 6 

Skala Likert 

No Pertanyaan Bobot Nilai 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 

Sumber : (Juliandi et al., 2015) 
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3.5.3.1 Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 

alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. Menurut 

(Agustian et al, 2019) untuk mengukur validitas, maka harus menguji hubungan 

dari hubungan antar variabel antara lain : Discriminant Validity dan Average 

Variance Extracted (AVE) dengan nilai AVE yang diharapkan > 0.5 (Andreas, 

2019, p. 101). Uji validitas dengan program SmartPLS 3.0 dapat dilihat dari nilai 

loading factor untuk tiap indikator konstruk. Syarat yang biasanya digunakan 

untuk menilai validitas yaitu nilai loading factor harus lebih dari 0,70. Lebih 

lanjut, validitas discriminant berhubungan dengan prinsip bahwa 

pengukurpengukur (manifest variable) konstruk yang berbeda seharusnya tidak 

berkorelasi dengan tinggi, cara untuk menguji discriminant validity dengan 

indikator refleksif yaitu dengan melihat nilai cross loading untuk setiap variabel 

harus > 0,70 dan nilainya lebih tinggi dari variabel lainnya. 

Tabel 3. 7 

Discriminant Validity (Fornell Lacker Criterion) 

 Discriminant Validity 

 Kinerja 
(Y) 

Pengalaman Kerja 
(X1) 

Self Confidence 
(Z) 

Self Esteem 
(X2) 

Kinerja (Y) 0.733    
Pengalaman Kerja 

(X1) 
0.790 0.742   

Self Confidence 
(Z) 

0.808 0.856 0.710  

Self Efficacy (X2) 0.631 0.518 0.620 0.761 

  Sumber : Data Penelitian (diolah) SmartPLS, 2022 

Berdasarkan tabel tersebut, maka data dilihat bahwa seluruh variabel 

memiliki nilai yang lebih tinggi antara Kinerja (Y) dan Self Efficacy (X2) 

menjelaskan variabel itu sendiri dibandingkan dengan variabel lainnya pada 
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kolom yang sama Pengalaman Kerja (X1) dan Self Confidence (Z) bila diamati 

pada tabel di atas, memiliki nilai 0.856 yang lebih tinggi dibandingkan variabel 

lain yang berada pada kolom yang sama. Dengan demikian berdasarkan tabel 

tersebut, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa model data yang diuji di dalam 

penelitian ini telah memenuhi syarat atau kriteria yang menunjukkan bukti bahwa 

konstruk pada model tersebut mempunyai diskriminant validity yang cukup baik, 

serta sebagai tahapan awal sebelum melakukan pengujian hipotesis setelah 

melewati berbagai rangkaian pengujian. 

3.5.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi, dan 

ketepatan instrument dalam mengukur konstruk. Dalam PLS-SEM dengan 

menggunakan program SmartPLS 3.0, untuk mengukur reliabilitas suatu konstruk 

dengan indikator refleksif dapat dilakukan dengan cara menghitung nilai 

composite reliability. Syarat yang biasanya digunakan untuk menilai reliabilitas 

konstruk yaitu composite reliability harus lebih besar dari 0,7 untuk penelitian 

yang bersifat confirmatory dan nilai 0,6 – 0,7 masih dapat diterima untuk 

penelitian yang bersifat exploratory (Ghozali & Latan, 2015, p. 75). Uji 

reliabilitas tidak dapat dilakukan pada model formatif karena masingmasing 

indicator dalam suatu variabel laten diasumsikan tidak saling berkorelasi atau 

independen. 
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Tabel 3. 8 

Cronbach Alpha & Composite Reliability 

 Cronback 

Alpha 

rho_A Composite 

Reliability 

Average 

Veriance 

Extracted 

(AVE) 

Kinerja (Y) 0.916 0.920 0.931 0.537 

Pengalaman 

Kerja (X1) 

0.830 0.860 0.878 0.551 

Self Confidence 

(Z) 

0.909 0.913 0.923 0.504 

Self Efficacy 

(X2) 

0.891 0.915 0.914 0.579 

     Sumber : Data Penelitian (diolah) SmartPLS, 2022 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua konstruk memenuhi 

kriteria cronbach alpha dan composite reliability yang nilainya lebih dari 0,6. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa semua konstruk memiliki reliabilitas yang 

baik. 

 Teknik Analisis Data 3.6

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan 

regresi jalur atau analisis jalur dengan metode analisis 2 jalur dikarenakan 

menggunakan variabel intervening sebagai penghubung antara dua variabel bebas 

yaitu Pengalaman Kerja dan Self Efficacy terhadap variabel terikat. Menurut 

(Yudiatmaja, 2017) analisis jalur digunakan untuk menganalisis hubungan sebab 

akibat antara variabel eksogen dan variabel endogen. Di mana pengertian variabel 

eksogen adalah variabel yang tidak ada penyebab eksplisitnya atau dalam diagram 

tidak ada anak panah yang menuju ke arahnya. Sedangkan variabel endogen 

adalah variabel yang ada penyebab eksplisitnya atau dalam diagram ada anak 
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panah yang menuju ke arahnya. Analisis data ini berguna untuk mengetahui atau 

menjawab rumusan masalah yang ada pada penelitian ini melalui data-data yang 

diperoleh. 

Berdasarkan pada gambar kerangka konseptual di atas terdapat persamaan 

dengan menggunakan metode analisis 2 jalur yaitu sebagai berikut :  

Persamaan :  

X3 = PIXI + P2X2 + el  

Y = P3X3 + P4X2 + e2 (Azuar et al., 2014)  

Dalam menganalisis data-data tersebut menggunakan aplikasi SEM-PLS, 

adapun langkah-langkah dan tahapan antara lain :  

1. Analisis Model Struktural  

Menurut (Deviyanti, 2020) model jalur struktural atau yag sering disebut 

juga inner model, menggambarkan hubungan antara variabel 

laten/konstruk.  

a. R-square  

R-Square adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang 

dipengaruhi (terikat) yang dapat dijelaskan oleh variabel yang 

mempengaruhinya (bebas).Ini berguna untuk memprediksi apakah 

model adalah baik/buruk  (Azuar et al., 2014).  

Menurut (Juliandi, 2018a) Kriteria dalam penilaian R-Square adalah : 

1) Jika nilai R-square = 0,75 maka model adalah lemah  

2) Jika nilai R-Square = 0,50 maka model adalah sedang  
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3) Jika nilai R-Square = 0,25 maka model adalah lemah 

b. F-square  

Pengukuran f-Square atau f2 effect size adalah ukuran yang 

digunakan untuk menilai dampak relatif dari suatu variabel yang 

mempengaruhi (terikat) terhadap variabel yang dipengaruhi (bebas). 

Pengukuran f2 (fSquare) disebut juga efek perubahan R2. Artinya, 

perubahan nilai R2 saat variabel terikat tertentu dihilangkan dari 

model, akan dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah variabel 

yang dihilangkan memiliki dampak substantif pada konstruk variabel 

bebas  (Azuar et al., 2014).  

Kriteria F-square menurut  (Azuar et al., 2014) :  

1) Jika nilai F2 = 0.02  efek yang kecil dari variabel eksogen 

terhadap variabel endogen  

2) Jika nilai F2 = 0.15  efek yang sedang/berat dari variabel eksogen 

terhadap variabel endogen 

3) Jika nilai F2 = 0.35  efen yang besar dari variabel eksogen 

terhadap variabel endeogen 

2. Mediation effect  

a. Direct effect  

Tujuan analisis direct effect (pengaruh langsung) berguna untuk 

menguji hipotesis pengaruh langsung suatu variabel yang 

mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang di pengaruhi 

(endogen) (Azuar et al., 2014). Kriteria pengukuran dirrect effect 

antara lain  (Azuar et al., 2014) :  
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1) Jika nilai P-Values < 0.05, maka signifikan  

2) Jika nilai P-Values > 0,05, maka tidak signifikan. 

b. Indirect Effect  

Pengertian Analisis indirect effect berguna untuk menguji hipotesis 

pengaruh tidak langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) 

terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen) yang diantarai/dimediasi 

oleh suatu variabel intervening (variabel mediator) (Azuar et al., 2014). 

Menurut  (Azuar et al., 2014) kriteria penilaian Indirect Effect adalah:  

1) Jika nilai P-values < 0,05 maka signifikan yang artinya variabel 

mediator memediasi pengaruh suatu variabel yang mempengaruhi 

terhadap suatu variabel yang di pengaruhi. Dengan kata lain 

pengaruh nya tidak langsung 

2) Jika nilai P-values > 0,05 maka tidak signifikan yang artinya 

variabel mediator tidak memeditasi pengaruh suatu variabel yang 

mempengaruhi terhadap suatu variabel yang di pengaruhi. 

Dengan kata lain pengaruh nya adalah langsung. 

c. Total Effect  

Adalah efek dari berbagai hubungan, efek total merupakan 

gabungan antara efek langsung dan efek tidak langsung  (Azuar et al., 

2014). 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Hasil Penelitian 4.1

 Deskripsi Hasil Penelitian 4.1.1

Dalam penelitian ini penulis mengolah data angket dalam bentuk data 

yang terdiri dari 6 pernyataan unruk variabel Pengalaman Kerja (X1), 12 

pernyataan untuk variabel Kinerja (Y), 8 pernyataan untuk variabel Self 

Efficacy (X2) dan 12 Pernyataan untuk Variabel Self Confidence (Z). Angket 

yang disebarkan ini diberikan kepada 97 Pelaku UMKM di Kecamatan Medan 

Belawan sebagai sampel penelitian dengan menggunakan skala likert 

berbentuk tabel ceklis, yang terdiri dari lima opsi pernyataan dan bobot 

penelitian sebagai berikut : 

Tabel 4. 1  

Skala Likert 

Pernyataan  Bobot  

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

          Sumber : (Sugiyono, 2018) 

Berdasarkan ketentuan penelitian skala likert dari tabel diatas dapat 

dipahami bahwa ketentuan diatas berlaku baik di dalam menghitung variabel. 

Dengan demikian untuk setiap respondennya yang menjawab angket penelitian, 

maka skor tertinggi diberikan beban 5 dan skor terendah diberikan beban 1. 
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 Deskripsi Identitias Responden 4.1.2

Dalam menyebarkan angket yang penulis lakukan terhadap 48 

responden tentu memiliki perbedaan karateristik baik itu secara jenis kelamin, 

usia, pendidikan, dan lama bekerja pada pelaku UMKM di Kecamatan Medan 

Belawan, oleh karena itu perlu adanya pengelompokan untuk masing-masing 

identitas pribadi para responden. 

Data kuesioner yang disebarkan diperoleh beberapa karakteristik 

responden, yakni jenis kelamin, usia, pendidikan dan lama bekerja.Tabel-tabel 

dibawah ini akan menjelaskan karakteristik responden penelitian yaitu sebagai 

berikut:  

a. Jenis Kelamin 

Untuk mengetahui tingkat persentase berdasarkan jenis kelamin dari 48 

responden, maka dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  

Tabel 4. 2  

Jenis Kelamin 

        Sumber: Data Diolah, 2022 

Berdasarkan data tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa persentase 

responden terdiri dari 32 orang laki-laki atau sebesar 33.0% dan 

perempuan sebanyak 65 orang atau sebesar 67.0%. Dengan kata lain 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Laki-laki 32 33.0 33.0 33.0 

Perempuan 65 67.0 67.0 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
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responden yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak jika 

dibandingkan dari responden yang berjenis kelamin laki-laki yang terdapat 

pada UMKM di Kecamatan Medan Belawan.  

b. Usia 

Untuk mengetahui tingkat presentase berdasarkan usia dari 48 

responden, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 3 

Usia 

        Sumber: Data Diolah, 2022 

Dari tabel 4.3 diatas diketahui bahwa mayoritas kelompok usia 

responden yang terbesar adalah 31-40 tahun yakni sebanyak 46 orang 

(47.4%). Kemudian disusul oleh responden yang berusia  41-50 tahun 

dengan jumlah responden sebanyak 21 orang (21.6%), lalu responden yang 

berusia 20-30 tahun sebanyak 25 orang  (25.8%). Dan yang terakhir 

responden yang berusia 50 tahun keatas sebanyak 5 orang atau sebanyak 

(5.2%). 

c. Pendidikan 

Untuk mengetahui tingkat presentase berdasarkan pendidikan dari 48 

responden, dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 20-30 tahun 25 25.8 25.8 25.8 

31-40 tahun 46 47.4 47.4 79.2 
41-50 tahun 21 21.6 21.6 94.8 
> 50 tahun 5 5.2 5.2 100.0 

Total 97 100.0 100.0  
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         Tabel 4. 4 

         Pendidikan 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 82 84.5 84.5 84.5 

D3 11 11.3 11.3 95.8 

S1 4 4.1 4.1 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 Sumber: Data Diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tingkat pendidikan 

responden pada pelaku UMKM di Kecamatan Medan Belawan, tercatat 

yang paling sedikit adalah responden dengan tingkat pendidikan D3 

sebanyak 11 orang (11.3%). Selanjutnya responden dengan tingkat 

pendidikan S1 sebanyak 4 orang (4.1%). Dan yang paling banyak adalah 

responden dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 82 orang atau sekitar 

(84.5%). Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas yang menjadi 

responden adalah pegawai yang berlatar belakang pendidikan S1.  

d. Lama Bekerja  

Untuk mengetahui tingkat presentase berdasarkan Lama bekerja dari 

48 responden, dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. 5 

Lama Bekerja 

Lama Bekerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-5 tahun 40 41.2 41.2 41.2 

6-10 tahun 29 29.9 29.9 71.1 

11-20 tahun 19 19.6 19.6 90.7 

> 20 tahun 9 9.3 9.3 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

          Sumber: Data Diolah, 2022 
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Dari tabel di atas diketahui bahwa mayoritas masa kerja responden 

yaitu paling lama 6-10 tahun sebanyak 29 orang atau (29.9%), lama 

bekerja antara 1-5 tahun yaitu 40 orang atau (41.2%), lama bekerja 11-20 

tahun berjumlah 19 orang atau (19.6%)  sedangkan lama bekerja responden 

yang paling sedikit jumlahnya adalah lama bekerja di atas 20 tahun yang 

berjumlah 9 orang atau (9.3%) 

 Analisis Variabel Penelitian 4.1.3

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 4 variabel yaitu Pengalaman 

Kerja (X1), Self Efficacy (X2), Kinerja (Y), dan Self Confidence (Z). Deskripsi 

data setiap pernyataan menampilkan jawaban setiap responden terhadap 

pernyataan yang diberikan kepada responden. 

a. Variabel Pengalaman Kerja  

Adapun hasil tabulasi data responden pada penelitian ini untuk variabel 

Pengalaman Kerja (X1) diperoleh hasil data sebagai berikut:  

Tabel 4. 6 

Skor Angket Untuk Variabel Pengalaman Kerja 

Alternatif Jawaban 

No. Per Sangat Setuju  
Setuju 

Kurang 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

 
Jumlah 

 F % F % F % F % F % F % 

1. 40 41.2 40 41.2 17 17.5 0 0 0 0 97 100 

2. 38 39.2 50 51.5 9 9.3 0 0 0 0 97 100 

3. 21 21.6 70 72.2 6 6.2 0 0 0 0 97 100 

4. 20 20.6 55 56.7 22 22.7 0 0 0 0 97 100 

5. 24 24.7 67 69.0 6 6.2 0 0 0 0 97 100 

6. 38 39.2 40 41.2 19 19.6 0 0 0 0 97 100 

       Sumber: Data Diolah, 2022 
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Dari data di atas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Jawaban pertama mengenai “Sudah sangat lama saya menjalankan usaha 

ini”. Mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu 40 orang 

dengan persentase 41.2% sebanding dengan responden yang menjawab 

setuju yaitu 40 orang dengan persentase 41.2%. 

2. Jawaban kedua mengenai “Saya sudah menekuni pekerjaan ini”. 

Mayoritas responden menjawab setuju yaitu 50 orang dengan persentase 

51.5 %. 

3. Jawaban ketiga mengenai “Pekerjaan yang dilimpahkan kepada saya 

pernah dialami sebelumnya”. Mayoritas responden menjawab setuju 

yaitu 70 orang dengan persentase 72.2%. 

4. Jawaban keempat mengenai “Tingkat pengetahuan dan keterampilan 

yang saya miliki berasal dari pengalaman bekerja sebelumnya”. 

Mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 55 orang 

dengan persentase 56.7%. 

5. Jawaban kelima mengenai “Saya sangat menguasai cara melakukan 

pekerjaan ini sebelumnya”. Mayoritas responden menjawab setuju yaitu 

sebanyak 67 orang dengan persentase 69.0%. 

6. Jawaban keenam mengenai “Pada pengalaman sebelumnya, saya juga 

pernah menguasai pekerjaan ini”. Mayoritas responden menjawab setuju 

yaitu sebanyak 40 orang dengan persentase 41.2%. 
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b. Variabel Self Efficacy 

Tabel 4. 7  

Skor Angket Untuk Variabel Self Efficacy 

Alternatif Jawaban 

No.  
Sangat  

Setuju 

 

Setuju 

Kurang  

Setuju 

Tidak 

 Setuju 

Sangat  

Tidak 

Setuju 

 

Jumlah 

 F % F % F % F % F % F % 

1. 15 15.5 45 46.4 8 8.2 29 29.9 0 0 97 100 

2. 25 25.8 50 51.5 6 6.2 16 16.5 0 0 97 100 

3. 36 37.1 41 42.3 20 20.6 0 0 0 0 97 100 

4. 10 10.3 45 46.4 0 0 42 43.3 0 0 97 100 

5. 11 11.3 25 25.8 0 0 61 62.9 0 0 97 100 

6. 50 51.5 47 48.4 0 0 0 0 0 0 97 100 

7. 30 30.9 67 69.0 0 0 0 0 0 0 97 100 

8. 15 15.5 70 72.2 12 12.4 0 0 0 0 97 100 

   Sumber: Data Diolah, 2022 

Dari data di atas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Jawaban pertama mengenai “Saya selalu percaya diri dalam menjalankan 

usaha saya”. Mayoritas responden menjawab setuju yaitu 45 orang 

dengan persentase 46.4%. 

2. Jawaban kedua mengenai “Saya mampu mengelola dan mengembangkan 

usaha ini”. Mayoritas responden menjawab setuju yaitu 50 orang dengan 

persentase 51.5%. 

3. Jawaban ketiga mengenai “Saya dapat mengambil tindakan dalam 

memimpin sumber daya manusia”. Mayoritas responden menjawab 

setuju yaitu 41 orang dengan persentase 42.3%. 

4. Jawabankeempat mengenai “Saya selalu menyusun strategi untuk usaha 

ini”. Mayoritas responden menjawab setuju yaitu 45 orang dengan 



55 

 

 

 

persentase 46.4%. 

5. Jawaban kelima mengenai “Saya dpt menyelesaikan masalah dengan 

baik” Mayoritas responden menjawab tidak setuju yaitu 61 orang dengan 

persentase 62.9%. 

6. Jawaban keenam mengenai “Kematangan mental adalah hal yang paling 

penting dalam menjalankan usaha”. Mayoritas responden menjawab 

sangat setuju yaitu 50 orang dengan persentase 51.5%. 

7. Jawaban ketujuh mengenai “Saya merasa mampu dalam menjalankan 

usaha ini”. Mayoritas responden menjawab setuju yaitu 67 orang dengan 

persentase 69.0%. 

8. Jawaban kedelapan mengenai “Dengan adanya perencanaan dan 

kematangan yang sesuai akan mampu dalam memulai suatu usaha”. 

Mayoritas responden menjawab setuju yaitu 70 orang dengan persentase 

72.2%. 
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c. Variabel Kinerja  

Tabel 4. 8  

Skor Angket Untuk Variabel Kinerja 

Alternatif Jawaban 

No.  Sangat  

Setuju 

 

Setuju 

Kurang 

 Setuju 

Tidak  

Setuju 

Sangat  

Tidak Setuju 

 

Jumlah 

 F % F % F % F % F % F % 

1. 60 61.8 30 30.9 0 0 0 0 0 0 97 100 

2. 10 10.3 78 80.4 9 9.3 0 0 0 0 97 100 

3. 20 20.6 68 70.1 9 9.3 0 0 0 0 97 100 

4. 11 11.3 60 61.8 26 26.8 0 0 0 0 97 100 

5. 17 17.5 73 75.2 7 7.2 0 0 0 0 97 100 

6. 42 43.3 53 54.6 2 2.0 0 0 0 0 97 100 

7. 36 37.1 61 62.9 0 0 0 0 0 0 97 100 

8. 21 21.6 53 54.6 23 23.7 0 0 0 0 97 100 

9. 13 13.4 71 73.2 13 13.4 0 0 0 0 97 100 

10. 39 40.2 58 59.8 0 0 0 0 0 0 97 100 

11. 12 12.4 43 44.3 42 43.3 0 0 0 0 97 100 

12 29 29.9 27 27.8 41 42.3 0 0 0 0 97 100 

            Sumber: Data Diolah, 2022 

Dari data di atas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Jawaban pertama mengenai “Saya mampu melayani kostumer dengan 

baik”. Mayoritas responden menjawab sangat setuju  yaitu 60 orang 

dengan persentase 61.8%.  

2. Jawaban kedua mengenai “Saya merasa mempunyai keterampilan dan 

kemampuan yang sangat baik”. Mayoritas responden menjawab 

setuju yaitu 78 orang dengan persentase 80.4 %. 

3. Jawaban ketiga mengenai “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik”. Mayoritas responden menjawab setuju yaitu 68 orang 

dengan persentase 70.1 %. 



57 

 

 

 

4. Jawaban keempat mengenai “Saya mampu meminimalkan tingkat 

kesalahan saya dalam bekerja”. Mayoritas responden menjawab 

setuju yaitu 60 orang dengan persentase 61.8%. 

5. Jawaban kelima mengenai “Saya dapat mengatasi permasalahan yang 

ada”. Mayoritas responden menjawab setuju yaitu 73 orang dengan 

persentase 75.2 %. 

6. Jawaban keenam mengenai “Saya mampu bekerja melebihi target 

yang telah ditentukan”. Mayoritas responden menjawab setuju yaitu 

53 orang dengan persentase 54.6%. 

7. Jawaban ketujuh mengenai “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan”. Mayoritas responden 

menjawab setuju yaitu 61 orang dengan persentase 62.9%. 

8. Jawaban kedelapan mengenai “Saya selalu membuka kedai pada tepat 

waktu”. Mayoritas responden menjawab setuju yaitu 53 orang dengan 

persentase 54.6%. 

9. Jawaban kesembilan mengenai “Saya tidak pernah menunda 

pekerjaan”. Mayoritas responden menjawab setuju yaitu 71 orang 

dengan persentase 73.2%. 

10. Jawaban kesepuluh mengenai “Saya mampu mengerjakan pekerjaan 

dengan efektif dan efisien”. Mayoritas responden menjawab setuju 

yaitu 58 orang dengan persentase 59.8%. 

11. Jawaban keempat mengenai “Saya proaktif didalam mencari tata 

kerja baru untuk menghasilkan suatu pekerjaan yang praktis”. 
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Mayoritas responden menjawab setuju yaitu 43 orang dengan 

persentase 44.3%. 

12. Jawaban keenam mengenai “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

tanpa bantuan orang lain”. Mayoritas responden menjawab kurang 

setuju yaitu 41 orang dengan persentase 42.3%. 

d. Variabel Self Confidence 

Tabel 4. 9 

Skor Angket Untuk Variabel Self Confidence 

Alternatif Jawaban 

No.  Sangat  
Setuju 

 
Setuju 

Kurang  
Setuju 

Tidak 
 Setuju 

Sangat  
Tidak 
Setuju 

 
Jumlah 

 F % F % F % F % F % F % 

1. 60 61.8 30 30.9 0 0 0 0 0 0 97 100 

2. 10 10.3 78 80.4 9 9.3 0 0 0 0 97 100 

3. 58 59.8 39 40.2 0 0 0 0 0 0 97 100 

4. 40 41.2 57 58.8 0 0 0 0 0 0 97 100 

5. 25 25.8 31 31.9 41 42.3 0 0 0 0 97 100 

6. 73 75.2 24 24.7 0 0 0 0 0 0 97 100 

7. 9 9.3 23 23.7 0 0 65 67.0 0 0 97 100 

8. 24 24.7 48 49.5 25 25.8 0 0 0 0 97 100 

9. 
 

39 40.2 49 50.5 9 9.3 0 0 0 0 97 100 

10. 16 16.5 28 28.9 37 38.1 16 16.5 0 0 97 100 

11. 31 31.9 42 43.3 12 12.4 12 12.4 0 0 97 100 
12. 11 11.3 20 20.6 61 62.9 5 5.1 0 0 97 100 

   Sumber: Data Diolah, 2022 

Dari data di atas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Jawaban pertama mengenai “Saya sering melakukan evaluasi diri agar 

mengetahui diri lebih jauh”. Mayoritas responden menjawab sangat setuju 

yaitu 60 orang dengan persentase 61.8%. 

2. Jawaban kedua mengenai “Saya mengetahui kelebihan dan kelemahan 

saya”. Mayoritas responden menjawab setuju yaitu 78 orang dengan 

persentase 80.4%. 
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3. Jawaban ketiga mengenai “Saya selalu melakukan sesuatu yang saya senangi 

sebagai bentuk penghargaan diri ketika mencapai sesuatu yang telah 

direncanakan sebelumnya”. Mayoritas responden menjawab sangat setuju 

yaitu 58 orang dengan persentase 59.8%. 

4. Jawabankeempat mengenai “Saya sering merasa bangga terhadap diri 

saya”. Mayoritas responden menjawab setuju yaitu 57 orang dengan 

persentase 58.8%. 

5. Jawaban kelima mengenai “Saya berusaha untuk selalu berfikir positif” 

Mayoritas responden menjawab kurang setuju yaitu 41 orang dengan 

persentase 42.3%. 

6. Jawaban keenam mengenai “Mempunyai mimpi yang tinggi bagi 

perkembangan usaha yang dijalankan”. Mayoritas responden menjawab 

setuju yaitu 73 orang dengan persentase 75.2%. 

7. Jawaban ketujuh mengenai “Saya bisa bersikap tenang jika ada informasi 

bertentangan atau mengancam rasa percaya diri saya”. Mayoritas 

responden menjawab tidak setuju yaitu 65 orang dengan persentase 

67.0%. 

8. Jawaban kedelapan mengenai “Saya selalu mengambil pelajaran dari 

informasi yang dapat mengancam kepercayaan diri”. Mayoritas 

responden menjawab setuju yaitu 48 orang dengan persentase 49.5%. 

9. Jawaban kesembilan mengenai “Saya dapat berkomunikasi dengan baik”. 

Mayoritas responden menjawab setuju yaitu 49 orang dengan 50.5%. 

10. Jawaban kelima mengenai “Saya berani berkomunikasi didepan banyak 

orang” Mayoritas responden menjawab kurang setuju yaitu 37 orang 
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dengan persentase 38.1%. 

11. Jawaban kedelapan mengenai “Saya berani menghadapi masalah yang 

akan datang”. Mayoritas responden menjawab setuju yaitu 42 orang 

dengan persentase 43.4%. 

12. Jawaban keempat mengenai “Saya berani dalam mengambil resiko”. 

Mayoritas responden menjawab kurang setuju yaitu 61 orang dengan 

persentase 62.9%. 

 Analisis Data 4.2

Pada penelitian ini analisis data yang digunakan menggunakan Structural 

Equational Modelling (SEM) dengan menggunakan Smart-PLS 3.0. Berikut ini 

model dan langkah-langkah menganalisis data untuk penelitian ini. pada analisis 

SEM-PLS dengan menggunakan variabel intervening. Adapun langkah-langkah 

analisis data untuk model jika menggunakan variabel interventing adalah sebagai 

berikut : 

1. Analisis model pengukuran struktural (inner model)  

a. R-(Square)  

b.  F-(Square)  

2. Efek Mediasi (Mediation Effect)  

a. Pengaruh langsung (Dirrect Effect)  

b. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) 

c. Pengaruh Total (Total Effect) 
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        Gambar 4. 1 Standardized Loading Factor Inner dan Outer Model 

 

 Analisis Model Struktural/Structural Model Analysis (Inner Model) 4.2.1

1. Path Coefficients  

Melihat signifikansi pengaruh antara konstrak dapat dilihat dari 

koefisien jalur (path coefficient). Tanda dalam path coefficient harus sesuai 

dengan teori yang dihipotesiskan, untuk menilai signifikansi path coefficient 

dapat dilihat dari t test (critical ratio) yang diperoleh dari proses bootstrapping 

(resampling method). 

a. R-Square 

R-Square adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang 

dipengaruhi (endogen) yang dapat dijelaskan oleh variabel yang 

mempengaruhinya (eksogen). Ini berguna untuk memprediksi apakah model 

adalah baik/buruk (Juliandi, 2018). 

Kriteria dari R-Square menurut (Juliandi, 2018) adalah : 
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a. Jika nilai R2 (adjusted) = 0.75 → Model adalah substansial (kuat) 

b. Jika nilai R2 (adjusted) = 0.50 → Model adalah moderate (sedang) 

c. Jika nilai R2 (adjusted) = 0.25 → Model adalah lemah (buruk) 

Tabel 4. 10  

R-Square 

 R-Square R-Square Adjusted 
Kinerja (Y) 0.719 0.710 

     Self Confidence (Z) 0.775 0.770 

 Sumber : Diolah oleh Penelitian dengan Aplikasi Smart PLS 

Kesimpulan dari pengujian nilai R-Square pada Kinerja adalah R- 

Square Adjusted untuk model jalur yang menggunakan variabel intervening 

adalah 0.710. Artinya kemampuan variabel Kinerja dalam menjelaskan Kinerja 

adalah 71.0%. Dengan demikian model tergolong tergolong kuat. 

Pengujian R-Square pada Kinerja pelaku UMKM adalah R-Square 

Adjusted untuk model jalur yang menggunakan variabel intervening adalah 

0.710. Artinya variabel Pengalaman Kerja dan Self Efficacy terhadap Self 

Confidence dalam menjelaskan Kinerja adalah 71.0%. Dengan demikian model 

tergolong kuat.  

Sedangkan pengujian R-Square pada Self Confidence adalah R-Square 

Adjusted untuk model jalur yang menggunakan variabel intervening adalah 

0.770. Artinya kemampuan variabel pengalaman kerja dengan Self Efficacy 

dalam menjelaskan Self Confidence adalah 77.0%. Dengan demikian model 

tergolong kuat. 

b. F-Square 

F-Square adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif dari 

suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang 
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dipengaruhi (endogen). Perubahan niali R2 saat variabel eksogen tertentu 

dihilangkan dari model, dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah variabel 

yang dihilangkan memiliki dampak substantif pada konstruk endogen 

(Juliandi, 2018) 

Kriteria F-Square menurut (Juliandi, 2018) adalah sebagai berikut : 

a. Jika nilai f2 = 0.02 → Efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap endogen. 

b. Jika nilai f2 = 0.15 → Efek yang sedang/moderat dari variabel eksogen terhadap 

endogen. 

c. Jika nilai f2 = 0.35 → Efek yang besar dari variabel eksogen terhadap endogen. 

Tabel 4. 11  

F-Square 

 Kinerja      
Pengalaman 

Kerja 

Self 
Confidene 

      Self 
Efficacy 

Kinerja (Y)     
Pengalaman Kerja 

(X1) 
     0.136  1.733  

Self Confidence (Z)      0.098    
Self Efficacy (X2)      0.104  0.188  

 Sumber : Diolah oleh Penelitian dengan Aplikasi Smart PLS 

 Kesimpulan dari pengujian F-square pada tabel 4.10 sebagai berikut : 

1) Variabel X1 (Pengalaman Kerja) terhadap Y (Kinerja) memiliki nilai f2 

= 0.136, maka terdapat efek yang sedang/moderat dari variabel eksogen 

terhadap endogen 

2) Variabel X1 (Pengalaman Kerja) terhadap Z (Self Confidence) memiliki 

nilai f2 = 1.733, maka terdapat efek yang besar dari variabel eksogen 

terhadap variabel endogen 

3) Variabel Z (Self Confidence) terhadap Y (Kinerja) memiliki nilai f2 = 

0.098, maka terdapat Efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap 

endogen 
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4) Variabel X2 (Self Efficacy) terhadap Y (Kinerja) memiliki nilai f2 = 

0.104, maka terdapat efek yang sedang/moderat dari variabel eksogen 

terhadap endogen 

5) Variabel X2 (Self Efficacy) terhadap Z (Self Confidence) memiliki nilai 

f2 = 0.188 maka terdapat efek yang sedang/moderat dari variabel 

eksogen terhadap endogen 

 Mediation Effect 4.2.2

Analisis efek mediasi mengandung 3 sub analisis ; a. Dirrect effect ; b. 

Indirrect effect ; dan c. Total effect. 

a. Direct Effect 

Tujuan analisis direct effect (pengaruh langsung) berguna untuk menguji 

hipotesis pengaruh langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) 

terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen) (Juliandi, 2018). 

Nilai probabilitas/signifikansi (P-Value): 

- Jika nilai P-Values<0.05, maka signifikan 

- Jika nilai P-Values>0.05, maka tidak signifikan 
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Tabel 4. 12  

Direct Effect 

 Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P- 
Values 

Pengalaman Kerja          
           Kinerja 

 

0.378 0.381 0.111 3.415 0.001 

Pengalaman Kerja 
           Self 
Confidence 

 

0.731 0.724 0.062 11.825 0.000 

Self Confidence 
Kinerja 

0.349 0.345 0.141 2.477 0.014 

Self Efficacy  
Kinerja 

0.218 0.219 0.107 2.037 0.042 

Self Efficacy 
Self Confidence 

0.241 0.248 0.080 3.013 0.003 

Sumber : Diolah oleh Penelitian dengan Aplikasi Smart PLS 

Kesimpulan dari nilai direct effect pada tabel 4.11 adalah sebagai berikut : 

a. Variabel Pengalaman Kerja (X1) Terhadap Kinerja (Y) koefisien jalur = 

0.378 dan P-Values = 0.001 < 0.05 Artinya Pengaruh variabel Pengalaman 

Kerja (X1) Terhadap Kinerja (Y)  adalah Positif dan Signifikan. 

b. Variabel Pengalaman Kerja (X1) Terhadap Self Confidence (Z) koefisien 

jalur = 0.731 dan P-Values = 0.000 < 0.05. Artinya Pengaruh Variabel 

Pengalaman Kerja (X1) Terhadap Self Confidence (Z) adalah Positif dan 

Signifikan. 

c. Variabel Self Confidence (Z) Terhadap Kinerja (Y)  koefisien jalur = 0.349 

dan P-Values = 0.014 < 0.05. Artinya pengaruh variabel Self Confidence 

(Z) Terhadap Kinerja (Y)  adalah Positif dan Signifikan. 

d. Variabel Self Efficacy (X2) Terhadap Kinerja (Y)  koefisien jalur = 0.218 

dan P-Values = 0.042 < 0.05.Artinya pengaruh  variabel Self Efficacy (Z2) 

Terhadap Kinerja (Y)  adalah positif dan signifikan. 
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e. Variabel Self Efficacy (X2) Terhadap Self Confidence (Z) koefisien jalur = 

0.241 dan P-Values = 0.003 < 0.05.Artinya pengaruh  variabel Self Efficacy 

(X2) Terhadap Self Confidence (Z) adalah positif dan signifikan. 

b. Indirect Effect 

Analisis indirrect effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh tidak 

langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang 

dipengaruhi (endogen) yang diantarai/dimediasi oleh suatu variabel intervening 

(variabel mediator). Kriterianya : 

1. Jika nilai P-Value < 0.05, maka signifikan. Artinya variabel mediator 

memediasi pengaruh suatu variabel eksogen terhadap suatu variabel endogen. 

Dengan kata lain, pengaruhnya adalah tidak langsung 

2. Jika nilai P-Value > 0.05, maka tidak signifikan. Artinya variabel mediator 

tidak memediasi pengaruh suatu variabel eksogen terhadap suatu variabel 

endogen. Dengan kata lain, pengruhnya adalah langsung (Juliandi, 2018) 

Tabel 4. 13  

Indirect Effect 

 Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T 
Statistics 
(|O/STDE

V|) 

P- 
Values 

Pengalaman Kerja 
Self Confidence           
Kinerja 

0.255 0.249 0.103 2.480 0.013 

Self Efficacy  
Self Confidence         
Kinerja 

0.084 0.087 0.048 1.752 0.080 

 Sumber : Diolah oleh Penelitian dengan Aplikasi Smart PLS 

 Kesimpulan nilai indirrect effect pada tabel di atas adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh tidak langsung variabel Pengalaman Kerja terhadap Kinerja 

melalui Self Confidence adalah 0.255 dengan P-Value 0.013 < 0.05, maka 
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Self Confidence memediasi pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja. 

2. Pengaruh tidak langsung variabel Self Efficacy terhadap Kinerja melalui Self 

Confidence dalah 0.084 dengan P-Value 0.080 < 0.05, maka Self Confidence 

tidak memediasi pengaruh Self Efficacy terhadap Kinerja. 

 

Gambar 4. 2 Hasil Persamaan Struktural Bootstrapping 

 

 

c. Total Effects 

Total effects (total efek) merupakan total dari direct effect (pengaruh 

langsung) dan indirect effect (pengaruh tidak langsung) (Juliandi, 2018). 

Tabel 4. 14  

Total Effects 

 Original Sampel P-Values 
        Pengalaman Kerja         

Kinerja 

0.633 0.000 

       Pengalaman Kerja                 

Self Confidence 

0.731 0.000 

       Self Confidence         

       Kinerja 

0.349 0.014 

      Self Efficacy            Kinerja 0.303 0.003 

      Self Efficacy             Kinerja 0.241 0.003 

    Sumber : Diolah oleh Penelitian dengan Aplikasi Smart PLS 
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Kesimpulan dari nilai total effect pada tabel diatas adalah sebagai berikut : 

1. Total Effect untuk hubungan Pengalaman Kerja (X1) dan Kinerja  (Y) 

adalah sebesar 0.633 

2. Total Effect untuk hubungan Pengalaman Kerja (X1) dan Self Confidence 

(Z) adalah sebesar 0.731 

3. Total Effect untuk hubungan Self Confidence (Z) dan Kinerja  (Y) adalah 

sebesar 0.349 

4. Total Effect untuk hubungan Self Efficacy (X2) Kinerja  (Y) adalah sebesar 

0.303 

5. Total Effect untuk hubungan  Self Efficacy (X2) dan Self Confidence (Z) 

adalah sebesar 0.241 

 Pembahasan  4.3

Analisis hasil penelitian ini adalah analisis terhadap kesesuaian teori, 

pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan hasil penelitian 

sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi hal 

tersebut. Berikut ada tujuh (7) bagian utama yang akan dibahas dalam analisis hasil 

temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja  4.3.1

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara Pengalaman Kerja terhadap 

Kinerja pada Pelaku UMKM di Kecamatan Medan Belawan yang menghasilkan 

nilai berpengaruh secara positif dan signifikan dengan nilai koefisien jalur 0.378 

dan P-Values 0.001 < 0.05. Temuan tersebut bermakna bahwa pengaruh 

Pengalaman Kerja terhadap Kinerja adalah searah, jika nilai variabel Pengalaman 
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Kerja semakin banyak maka nilai variabel Kinerja juga akan meningkat, nilai 

yang signifikan mengindikasi bahwa Pengalaman Kerja sangat mempengaruhi 

Kinerja. 

Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh 

(Wirawan, B., & Susila, 2016) menyimpulkan bahwa secara parsial, pengalaman 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian 

selanjutnya yang dilakukan oleh (Zahro, S., & Djaja, 2018) menunjukkan bahwa 

secara parsial, pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Demikian hasil penelitian bahwa pelaku UMKM yang memiliki skor 

pengalaman kerja yang tinggi cenderung memandang diri mereka sendiri sebagai 

orang yang handal dalam menjalankan usaha maka timbul kinerja yang baik atas 

pekerjaan yang dilakukannya karena apa yang dilakukannya berhasil dan 

menciptakan hasil yang optimal. Hal inilah yang akan mempengaruhi pengalaman 

kerja pada pelaku UMKM di Kecamatan Medan Belawan.  

 Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja 4.3.2

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara Self Efficacy terhadap Kinerja 

pada Pelaku UMKM di Kecamatan Medan Belawan yang menghasilkan nilai 

berpengaruh secara positif dan signifikan dengan nilai koefisien jalur 0.218 dan 

P-Values 0.042 < 0.05. Temuan tersebut bermakna bahwa pengaruh Self 

Efficacy terhadap Kinerja adalah searah, jika nilai variabel Self Efficacy 

meningkat atau naik maka nilai variabel Kinerja juga akan meningkat, nilai 
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yang signifikan mengindikasi bahwa Self Efficacy sangat mempengaruhi 

Kinerja. 

Hal ini di dukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Ujang, S., & Dwi, 2015) yang menyimpulkan bahwa self efficacy mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja UMKM produk unggula di 

Kecamatan Caringin Kabupaten Bogor. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

(Liza, P, W., Zakhyadi, A., & Dahniar, 2017) Enterpreneurial Self Efficacy 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM pada sektor industri olahan di kabupaten 

Tabalong yang berarti keterampilan seseorang dalam mengembangkan produk, 

mampu menghadapi masalah dengan memikirkan solusi yang terbaik, berfokus 

pada tujuan sangat berpengaruh terhadap kinerja. 

Demikian hasil penelitian pada Pelaku UMKM di Kecamatan Medan 

Belawan bahwa ketika pelaku usaha memiliki kepercayaan diri yang tinggi  

terhadap kemampuannya cenderung untuk berhasil dalam menjalankan 

usahanya sehingga meningkatkan kinerjanya.  

 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Self Confidence 4.3.3

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara Pengalaman Kerja terhadap Self 

Confidence pada Pelaku UMKM di Kecamatan Medan Belawan yang 

menghasilkan nilai berpengaruh secara positif dan signifikan dengan nilai 

koefisien jalur = 0.731 dan P-Values 0.000 < 0.05. Temuan tersebut bermakna 

bahwa pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Self Confidence adalah searah. 

Jika nilai variabel Pengalaman Kerja meningkat atau naik maka nilai variabel 

Self Confidence juga akan meningkat. Nilai yang signifikan mengindikasi 

bahwa Pengalaman Kerja mempengaruhi Self Confidence. 
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Hal ini di dukung dengan penelitian terdahulu dilakukan oleh (Thomas, 

2018, p. 10) dengan hasil bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja.  

Dengan demikian hasil penelitian ini mengatakan bahwa pengalaman 

kerja pelaku UMKM di Kecamatan Medan Belawan sudah sesuai sebagaimana 

mestinya, hal tersebut terlihat pada perilaku dan sikap pelaku UMKM dalam 

kehidupan sehari-hari. Biasanya ditunjukkan dalam hal menjalankan usahanya. 

Semakin banyak pengalaman kerja pada pelaku usaha makan akan dapat 

meningkatkan kinerja pelaku usaha tersebut. 

 Pengaruh Self Efficacy Terhadap Self Confidence 4.3.4

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara Self Efficacy terhadap Self 

Confidence pada Pelaku UMKM di Kecamatan Medan Belawan yang 

menghasilkan nilai berpengaruh secara positif dan signifikan dengan nilai 

koefisien jalur = 0.241 dan P-Values 0.003 < 0.05. Temuan tersebut bermakna 

bahwa pengaruh Self Efficacy terhadap Self Confidence adalah searah. jika nilai 

variabel Self Efficacy meningkat atau naik maka nilai variabel Self Confidence 

juga akan meningkat. Nilai yang signifikan mengindikasi bahwa Self Efficacy 

mempengaruhi Self Confidence. 

Hal ini di dukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Pangestu et al., 2020) membuktikan bahwa self efficacy secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan diri. Kemudian penelitian yang 

dilakukan (Monty, P, 2000, p. 245) menjelaskan bahwa rasa percaya diri (self 

confidence) erat kaitannya dengan falsafah pemenuhan diri (self-fulfilling 

prophesy) dan keyakinan diri (self efficacy). Apabila seseorang yakin akan 
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kemampuan yang ada dalam dirinya, maka ia juga akan merasa percaya diri dalam 

menjalankan kegiatannya. 

Demikian hasil penelitian yang dirasakan oleh pelaku UMKM di 

Kecamatan Medan Belawan. Pelaku usaha yang mempunyai kemauan untuk 

mengembangkan usahanya dan giat dalam bekerja maka akan meningkatkan rasa 

percaya diri. Hal tersebut akan meningkatkan kinerjanya dalam menjalankan 

usaha  

 Pengaruh Self Confidence Terhadap Kinerja 4.3.5

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara Self Confidence terhadap 

Kinerja pelaku UMKM di Kecamatan Medan Belawan yang menghasilkan nilai 

berpengaruh secara positif dan signifikan dengan nilai koefisien jalur = 0.349 

dan P-Values 0.014 < 0.05. Temuan tersebut bermakna bahwa pengaruh Self 

Confidence terhadap Kinerja adalah searah. Jika nilai variabel Self Confidence 

meningkat atau naik maka nilai variabel Kinerja juga akan meningkat. Nilai 

yang signifikan mengindikasi bahwa Self Confidence mempengaruhi Kinerja. 

Hal ini di dukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  

(Herdiyanti, H., Muslim, W., & Teddi, 2021) yang menyimpulkan bahwa 

pengaruh self confidence berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  

Dengan demikian hasil penelitian ini mengatakan bahwa self confidence 

berpengaruh terhadap kinerja pelaku usaha. Semakin baik self confidence yang  

dimiliki oleh pelaku UMKM di Kecamatan Medan Belawan akan membuat 

para pelaku usaha lebih giat dan selalu menghasilkan yang terbaik dalam 
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menjalankan usahanya. Dengan demikian dapat dikatkan bahwa self confidence 

dapat meningkatkan kinerja pelaku usaha. 

 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Melalui Self 4.3.6

Confidence Sebagai Variabel Intervening 

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara Pengalaman Kerja terhadap 

Kinerja melalui Self Confidence pada pelaku UMKM di Kecamatan Medan 

Belawan yang menghasilkan nilai berpengaruh secara positif dan signifikan 

dengan nilai koefisien jalur = 0.255 dan P-Values 0.013 < 0.05. temuan tersebut 

bermakna bahwa pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja melalui Self 

Confidence adalah searah. 

Hal ini di dukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pada 

peneitian yang dilakukan (Pitriyani & Abd, 2019) pengujian secara parsial 

pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT 

Pegadaian Persero Cabang Rantau prapat. 

Dengan demikian hasil penelitian ini menyatakan bahwa adanya self 

confidence yang mampu mendukung dalam menjalankan usahanya, dimana 

pelaku usaha yang memiliki self confidence yang tinggi maka akan memiliki 

kinerja yang baik. Pelaku UMKM di Kecamatan Medan Belawan yakin bahwa 

semakin banyak pengalaman kerja akan meningkatkan tingat kepercayaan diri 

mereka dalam menjalankan usaha dan hal ini juga dapat meningkatkan kinerja 

pelaku usaha. 
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 Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja Melalui Self Confidence 4.3.7

Sebagai Variabel Intervening 

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara Self Efficacy terhadap Kinerja 

melalui Self Confidence pada Pelaku UMKM di Kecamatan Medan Belawan 

yang menghasilkan nilai berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan 

dengan nilai koefisien jalur = 0.084 dan P-Values 0.080 < 0.05. temuan tersebut 

bermakna bahwa pengaruh Self Efficacy terhadap Kinerja melalui Self 

Confidence adalah tidak searah.  

Dengan demikian pelaku usaha yang memiliki self efficacy yang tinngi 

akan meningkatkan kinerja yang baik tanpa harus diperantarai oleh self 

confidence. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 Kesimpulan 5.1

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian mengenai Pengaruh 

Pengalaman Kerja dan Self Efficacy terhadap Kinerja Pelaku UMKM dengan Self 

Confidence sebagai variabel Intervenig di Kecamatan Medan Belawan. 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 97 pelaku usaha. Kemudian telah 

dianalisa maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengalaman Kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja pelaku UMKM di Kecamatan Medan 

Belawan. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Self Efficacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja pelaku UMKM di Kecamatan Medan Belawan. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengalaman Kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Self Confidence pelaku UMKM di Kecamatan Medan 

Belawan. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Self Efficacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Self Confidence pelaku UMKM di Kecamatan Medan 

Belawan. 

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Self Confidence berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja pelaku UMKM di Kecamatan Medan Belawan. 
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6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Self Confidence memediasi pengaruh 

Pengalaman Kerja terhadap Kinerja pelaku UMKM di Kecamatan Medan 

Belawan. 

7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Self Confidence tidak memediasi 

pengaruh Self Efficacy terhadap Kinerja pelaku UMKM di Kecamatan Medan 

Belawan. 

 Saran 5.2

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat 

menyarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Pelaku UMKM diharapkan harus lebih bergairah dalam menjalankan 

usahanya agar UMKM di Kecamatan Medan Belawan dapat berkembang 

dengan baik dan perekonomian di Kecamatan Medan Belawan dapat 

meningkat seperti mengikuti pelatihan, memanfaatkan media social, kreatif 

dalam melakukan promosi, meningkatkan kualitas produk dan layanan kepada 

kostumer dan lain sebagainya. Tidak hanya untuk pelaku UMKM, pemerintah 

juga harus lebih perduli terhadap perkembangan pada pelaku UMKM di 

Kecamatan Medan Belawan seperti memberikan bantuan kepada pengusaha 

kecil agar dapat mengembangkan usahanya lagi, mengadakan pelatihan 

kepada UMKM dalam menjalankan usaha agar lebih berkembang dan lain 

sebagainya. Hal ini dapat merubah perekonomian di Kecamatan Medan 

Belawan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya perlu menambah variabel - variabel lain misalnya 

pemberdayaan dan pelatihan, motivasi, dan costumer satisfaction yang dapat 

mempengaruhi kinerja pelaku UMKM. Hasil penelitian ini digunakan sebagai 
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bahan masukan dan menambah referensi untuk penelitian selanjutnya pada 

bidang penelitian yang sama. 

 Keterbatasan Penelitian 5.3

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil penelitian 

yang lebih baik lagi. Keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Dalam penelitian ini data yang dihasilkan hanya dari instrument kuesioner 

yang didasarkan pada persepsi jawaban responden, sehingga kesimpulan yang 

diambil hanya berdasarkan data yang dikumpulkan melalui penggunaan 

instrument kuesioner secara tertulis. 

2. Penelitian ini fokus pada pengujian variabel pengalaman kerja, self efficacy 

dan self confidence yang berpengaruh terhadap kinerja pelaku UMKM. Maka 

tidak dipungkiri adanya teori-teori lain di luar variabel tersebut yang 

mempengaruhi kinerja pelaku UMKM . 

3. Pada penelitian ini masih memiliki keterbatasan sumber referensi penelitian 

terdahulu yang meneliti tentang pengalaman kerja, self efficacy dan self 

confidence terhadap kinerja pelaku UMKM. 
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I. DATA RESPONDEN 

a. Jenis Kelamin :  

Laki-laki        Perempuan         

b. Usia : 

  < 20 Tahun       31-35 Tahun 

  21-25 Tahun        >40 Tahun 

  26-30 Tahun 

c. Pendidikan: 

SMP 

SMA           

S1   

d. Lama Bekerja : 

 <  1 Tahun       11-20 Tahun 

 1- 5 Tahun        >20 Tahun 

     6-10 Tahun 

  

II. PETUNJUK PENGISIAN  

Isilah daftar pernyataan berikut dengan cara memberikan tanda checklist 

( ) pada kolom yang bapak/ibu anggap sesuai pada kolom jawaban yang tersedia 
dengan keterangan sebagai berikut :  

 

 

 

Simbol Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

KS Kurang Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 



 

 

 

 

1. Kinerja Pelaku UMKM 

No Pertanyaan Nilai 

SS S CS TS STS 

 Kualitas Kerja :      

1 Saya mampu melayani kostumer dengan baik 

2 Saya merasa mempunyai keterampilan dan kemampuan yang 

sangat baik 

     

 Kuantitas Kerja :      

3 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik      

4 

 

Saya mampu meminimalkan tingkat kesalahan saya dalam 

bekerja 

     

 

 

Tanggung Jawab :      

5 Saya dapat mengatasi permasalahan yang ada 

6 

 

Saya mampu bekerja melebihi target yang telah ditentukan      

 Ketepatan Waktu :      

7 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan 

8 Saya selalu membuka kedai pada tepat waktu 

 

     

 

 

Efektivitas Dalam Menyelesaikan Pekerjaan :      

9 Saya tidak pernah menunda pekerjaan  

10 Saya mampu mengerjakan pekerjaan dengan efektif dan efisien 

 

     

 Kemandirian :      

11 Saya proaktif didalam mencari tata kerja baru untuk 

menghasilkan suatu pekerjaan yang praktis 

12 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tanpa bantuan orang lain 

 

     

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

2. Pengalaman Kerja 

No Pertanyaan Nilai 

SS S CS TS STS 

 Lama Waktu/Masa Kerja :      

1 

 

Sudah sangat lama saya menjalankan usaha ini 

 

2 Saya sudah lama menekuni pekerjaan ini 

 

     

 Tingkat Pengetahuan Dan Keterampilan Yang 

Dimiliki : 

     

3 Pekerjaan yang dilimpahkan kepada saya pernah 

dialami sebelumnya  

4 Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang saya 

miliki berasal dari pengalaman bekerja sebelumnya 

 

     

 Penguasaan Terhadap Pekerjaan Dan Peralatan 

: 

     

5 Saya sangat menguasai cara melakukan pekerjaan 

ini 

6 Pada pengalaman sebelumnya, saya juga pernah 

menguasai pekerjaan ini 

     

 

3. Self Efficacy 

No Pertanyaan Nilai 

SS S CS TS STS 

 Kepercayaan Diri Akan Kemampuan Mengelola 

Usaha : 

     

1 

 

Saya selalu percaya diri dalam menjalankan usaha 

saya  

2 Saya mampu mengelola dan mengembangkan usaha 

ini  

 

     

 Kepemimpinan Sumber Daya Manusia :      

3 Saya dapat mengambil tindakan dalam memimpin 

sumber daya manusia  

4 Saya selalu menyusun strategi untuk usaha ini 

 
     

 Kematangan Mental Dalam Usaha :      

5 Saya dpt menyelesaikan masalah dengan baik 

6 Kematangan mental adalah hal yang paling penting 

dalam menjalankan usaha 

 

     

 Merasa Mampu Memulai Usaha      

7 Saya merasa mampu dalam menajalankan usaha ini 

 

8 Dengan adanya perencanaan dan kematangan yang 

sesuai akan mampu dalam memulai suatu usaha 
     



 

 

 

 

4. Self Confidence 

No Pertanyaan Nilai 

SS S CS TS STS 

 Evaluasi Diri Secara Objektif :      

1 Saya sering melakukan evaluasi diri agar 

mengetahui diri lebih jauh  

2 Saya mengetahui kelebihan dan kelemahan saya 

 

     

 Penghargaan Terhadap Diri Sendiri :      

 

3 

Saya selalu melakukan sesuatu yang saya senangi 

sebagai bentuk penghargaan diri ketika mencapai 

sesuatu yang telah direncanakan sebelumnya 

4 Saya sering merasa bangga terhadap diri saya 

 

     

 Berfikir Positif :      

5 Saya berusaha untuk selalu berfikir positif  

6 Mempunyai mimpi yang tinggi bagi 

perkembangan usaha yang dijalankan  

 

     

 Penegasan Dalam Diri :      

7 Saya bisa bersikap tenang jika ada informasi 

bertentangan atau mengancam rasa percaya diri 

saya  

8 Saya selalu mengambil pelajaran dari informasi 

yang dapat mengancam kepercayaan diri 

 

     

 Berani Dalam Berkomunikasi :      

9 Saya dapat berkomunikasi dengan baik 

10 Saya berani berkomunikasi didepan banyak orang 

 

     

 Berani Ambil Resiko :      

11 Saya berani menghadapi masalah yang akan 

datang 

12 Saya berani dalam mengambil resiko 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Hasil Data Kuesioner Responden  

Tabulasi Jawaban Responden Tentang Variabel Pengalaman Kerja 

No. 

Responden 

Pengalaman Kerja (X1)  

X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 Total 

1. 3 4 4 1 4 4 35 

2. 3 4 4 1 4 4 36 

3. 4 5 4 1 4 4 39 

4. 4 5 4 2 4 4 40 

5. 4 5 3 2 5 5 40 

6. 5 5 4 3 5 5 45 

7. 5 5 5 3 5 5 45 

8. 5 5 5 3 5 5 45 

9. 5 5 3 4 5 5 45 

10. 5 5 5 4 3 5 45 

11. 3 5 5 4 5 5 43 

12. 5 5 5 4 5 5 48 

13. 5 5 5 4 5 5 48 

14. 3 4 4 1 4 4 36 

15. 3 4 4 1 4 4 36 

16. 4 5 4 1 4 4 39 

17. 4 5 3 2 4 4 39 

18. 4 5 4 2 5 5 42 

19. 5 5 4 3 5 5 45 

20. 5 5 5 5 5 5 50 

21. 3 5 5 5 3 5 44 

22. 5 5 5 5 5 5 50 

23. 3 4 4 1 4 4 36 

24. 3 4 4 1 4 4 36 

25. 4 5 4 1 4 4 39 

26. 4 5 4 2 4 4 40 

27. 4 5 3 2 5 5 41 

28. 5 5 4 3 5 5 45 

29. 3 4 4 1 4 4 36 

30. 3 4 4 1 4 4 36 

31. 4 5 4 1 4 4 36 

32. 4 5 4 2 4 4 40 

33. 4 5 3 2 5 5 42 

34. 5 5 4 3 5 5 45 

35. 5 5 5 5 5 5 50 

36. 4 5 4 1 4 4 39 

37. 4 5 4 2 4 4 40 

38. 4 5 3 2 5 5 41 

39. 5 5 4 3 5 5 45 

40. 3 4 4 1 4 4 36 

41. 3 4 4 1 4 4 36 

42. 4 5 4 1 4 4 36 

43. 4 5 4 2 4 4 40 

44. 4 5 3 2 5 5 40 

45. 5 5 4 3 5 5 45 

46. 5 5 5 5 5 5 50 



 

 

 

 

47. 5 5 4 3 5 5 45 

48. 5 5 5 5 5 5 50 

49. 3 4 4 1 4 4 35 

50. 3 4 4 1 4 4 36 

51. 4 5 4 1 4 4 39 

52. 4 5 4 2 4 4 40 

53. 4 5 3 2 5 5 40 

54. 5 5 4 3 5 5 45 

55. 5 5 5 3 5 5 45 

56. 5 5 5 3 5 5 45 

57. 5 5 3 4 5 5 45 

58. 5 5 5 4 3 5 45 

59. 3 5 5 4 5 5 43 

60. 5 5 5 4 5 5 48 

61. 5 5 5 4 5 5 48 

62. 3 4 4 1 4 4 36 

63. 3 4 4 1 4 4 36 

64. 4 5 4 1 4 4 39 

65. 4 5 3 2 4 4 39 

66. 4 5 4 2 5 5 42 

67. 5 5 4 3 5 5 45 

68. 5 5 5 5 5 5 50 

69. 3 5 5 5 3 5 44 

70. 5 5 5 5 5 5 50 

71. 3 4 4 1 4 4 36 

72. 3 4 4 1 4 4 36 

73. 4 5 4 1 4 4 39 

74. 4 5 4 2 4 4 40 

75. 4 5 3 2 5 5 41 

76. 5 5 4 3 5 5 45 

77. 3 4 4 1 4 4 36 

78. 3 4 4 1 4 4 36 

79. 3 4 4 1 4 4 36 

80. 4 5 4 1 4 4 40 

81. 4 5 4 2 4 4 42 

82. 4 5 3 2 5 5 45 

83. 5 5 4 3 5 5 50 

84. 5 5 5 3 5 5 39 

85. 5 5 5 3 5 5 40 

86. 5 5 3 4 5 5 41 

87. 5 5 5 4 3 5 45 

88. 3 5 5 4 5 5 36 

89. 5 5 5 4 5 5 36 

90. 5 5 5 4 5 5 36 

91. 3 4 4 1 4 4 40 

92. 3 4 4 1 4 4 40 

93. 4 5 4 1 4 4 45 

94. 4 5 3 2 4 4 50 

95. 4 5 4 2 5 5 35 

96. 5 5 4 3 5 5 36 



 

 

 

 

97. 5 4 3 5 2 3 45 

 

 

Tabulasi Jawaban Responden Tentang Variabel Self Efficacy 

No. 

Responden 

Self Efficacy (X2) Total 

X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8  

1. 3 4 4 1 4 4 4 3 35 

2. 3 4 4 1 4 4 4 4 36 

3. 4 5 4 1 4 4 4 4 39 

4. 4 5 4 2 4 4 4 4 40 

5. 4 5 3 2 5 5 4 3 40 

6. 5 5 4 3 5 5 5 4 45 

7. 5 5 5 3 5 5 5 3 45 

8. 5 5 5 3 5 5 5 3 45 

9. 5 5 3 4 5 5 5 4 45 

10. 5 5 5 4 3 5 5 4 45 

11. 3 5 5 4 5 5 5 3 43 

12. 5 5 5 4 5 5 5 5 48 

13. 5 5 5 4 5 5 5 5 48 

14. 3 4 4 1 4 4 4 4 36 

15. 3 4 4 1 4 4 4 4 36 

16. 4 5 4 1 4 4 4 4 39 

17. 4 5 3 2 4 4 4 4 39 

18. 4 5 4 2 5 5 4 4 42 

19. 5 5 4 3 5 5 5 4 45 

20. 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21. 3 5 5 5 3 5 5 3 44 

22. 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

23. 3 4 4 1 4 4 4 4 36 

24. 3 4 4 1 4 4 4 4 36 

25. 4 5 4 1 4 4 4 4 39 

26. 4 5 4 2 4 4 4 4 40 

27. 4 5 3 2 5 5 4 4 41 

28. 5 5 4 3 5 5 5 4 45 

29. 3 4 4 1 4 4 4 4 36 

30. 3 4 4 1 4 4 4 4 36 

31. 4 5 4 1 4 4 4 3 36 

32. 4 5 4 2 4 4 4 4 40 

33. 4 5 3 2 5 5 4 5 42 

34. 5 5 4 3 5 5 5 4 45 

35. 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

36. 4 5 4 1 4 4 4 4 39 

37. 4 5 4 2 4 4 4 4 40 

38. 4 5 3 2 5 5 4 4 41 

39. 5 5 4 3 5 5 5 4 45 

40. 3 4 4 1 4 4 4 4 36 

41. 3 4 4 1 4 4 4 4 36 

42. 4 5 4 1 4 4 4 3 36 

43. 4 5 4 2 4 4 4 4 40 



 

 

 

 

44. 4 5 3 2 5 5 4 3 40 

45. 5 5 4 3 5 5 5 4 45 

46. 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

47. 5 5 4 3 5 5 5 4 45 

48. 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

49. 3 4 4 1 4 4 3 4 35 

50. 3 4 4 1 4 4 3 4 36 

51. 4 5 4 1 4 4 4 5 39 

52. 4 5 4 2 4 4 4 5 40 

53. 4 5 3 2 5 5 4 5 40 

54. 5 5 4 3 5 5 5 5 45 

55. 5 5 5 3 5 5 5 5 45 

56. 5 5 5 3 5 5 5 5 45 

57. 5 5 3 4 5 5 5 5 45 

58. 5 5 5 4 3 5 5 5 45 

59. 3 5 5 4 5 5 3 5 43 

60. 5 5 5 4 5 5 5 5 48 

61. 5 5 5 4 5 5 5 5 48 

62. 3 4 4 1 4 4 3 4 36 

63. 3 4 4 1 4 4 3 4 36 

64. 4 5 4 1 4 4 4 5 39 

65. 4 5 3 2 4 4 4 5 39 

66. 4 5 4 2 5 5 4 5 42 

67. 5 5 4 3 5 5 5 5 45 

68. 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

69. 3 5 5 5 3 5 3 5 44 

70. 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

71. 3 4 4 1 4 4 3 4 36 

72. 3 4 4 1 4 4 3 4 36 

73. 4 5 4 1 4 4 4 5 39 

74. 4 5 4 2 4 4 4 5 40 

75. 4 5 3 2 5 5 4 5 41 

76. 5 5 4 3 5 5 5 5 45 

77. 3 4 4 1 4 4 3 4 35 

78. 3 4 4 1 4 4 3 4 36 

79. 3 4 4 1 4 4 3 4 39 

80. 4 5 4 1 4 4 4 5 40 

81. 4 5 4 2 4 4 4 5 40 

82. 4 5 3 2 5 5 4 5 45 

83. 5 5 4 3 5 5 5 5 45 

84. 5 5 5 3 5 5 5 5 45 

85. 5 5 5 3 5 5 5 5 45 

86. 5 5 3 4 5 5 5 5 45 

87. 5 5 5 4 3 5 5 5 43 

88. 3 5 5 4 5 5 3 5 48 

89. 5 5 5 4 5 5 5 5 48 

90. 5 5 5 4 5 5 5 5 36 

91. 3 4 4 1 4 4 3 4 36 

92. 3 4 4 1 4 4 3 4 39 

93. 4 5 4 1 4 4 4 5 39 



 

 

 

 

94. 4 5 3 2 4 4 4 5 42 

95. 4 5 4 2 5 5 4 5 45 

96. 5 5 4 3 5 5 5 5 50 

97. 5 4 3 5 2 3 5 4 44 

 

 

Tabulasi Jawaban Responden Tentang Variabel Kinerja Pelaku UMKM  

No. 

Responden 

Kinerja (Y) Tota

l X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X10 X11 X.12 

1. 3 4 4 1 4 4 4 3 4 1 4 4 35 

2. 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 36 

3. 4 5 4 1 4 4 4 4 5 1 4 4 39 

4. 4 5 4 2 4 4 4 4 5 2 4 4 40 

5. 4 5 3 2 5 5 4 3 5 2 5 4 40 

6. 5 5 4 3 5 5 5 4 5 3 5 4 45 

7. 5 5 5 3 5 5 5 3 5 3 5 4 45 

8. 5 5 5 3 5 5 5 3 5 3 5 4 45 

9. 5 5 3 4 5 5 5 4 5 4 5 4 45 

10. 5 5 5 4 3 5 5 4 5 4 3 4 45 

11. 3 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 3 43 

12. 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 48 

13. 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 48 

14. 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 36 

15. 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 36 

16. 4 5 4 1 4 4 4 4 5 1 4 4 39 

17. 4 5 3 2 4 4 4 4 5 2 4 4 39 

18. 4 5 4 2 5 5 4 4 5 2 5 4 42 

19. 5 5 4 3 5 5 5 4 5 3 5 4 45 

20. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21. 3 5 5 5 3 5 5 3 5 5 3 5 44 

22. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

23. 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 36 

24. 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 36 

25. 4 5 4 1 4 4 4 4 5 1 4 4 39 

26. 4 5 4 2 4 4 4 4 5 2 4 4 40 

27. 4 5 3 2 5 5 4 4 5 2 5 4 41 

28. 5 5 4 3 5 5 5 4 5 3 5 4 45 

29. 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 36 

30. 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 36 

31. 4 5 4 1 4 4 4 3 3 1 4 4 36 

32. 4 5 4 2 4 4 4 4 5 2 4 4 40 

33. 4 5 3 2 5 5 4 5 5 2 5 4 42 

34. 5 5 4 3 5 5 5 4 5 3 5 4 45 

35. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

36. 4 5 4 1 4 4 4 4 5 1 4 4 39 

37. 4 5 4 2 4 4 4 4 5 2 4 4 40 

38. 4 5 3 2 5 5 4 4 5 2 5 4 41 

39. 5 5 4 3 5 5 5 4 5 3 5 4 45 

40. 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 36 

41. 3 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 36 



 

 

 

 

42. 4 5 4 1 4 4 4 3 3 4 5 4 36 

43. 4 5 4 2 4 4 4 4 5 4 5 4 40 

44. 4 5 3 2 5 5 4 3 5 4 5 4 40 

45. 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 45 

46. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

47. 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 45 

48. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

49. 3 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 5 35 

50. 3 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 3 36 

51. 4 5 4 1 4 4 4 1 4 4 5 5 39 

52. 4 5 4 2 4 4 4 2 4 4 5 1 40 

53. 4 5 3 2 5 5 3 2 5 4 5 1 40 

54. 5 5 4 3 5 5 4 3 5 5 5 1 45 

55. 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 2 45 

56. 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 2 45 

57. 5 5 3 4 5 5 3 4 5 5 5 3 45 

58. 5 5 5 4 3 5 5 4 3 5 5 3 45 

59. 3 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 3 43 

60. 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 48 

61. 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 48 

62. 3 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 4 36 

63. 3 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 4 36 

64. 4 5 4 1 4 4 4 1 4 4 5 4 39 

65. 4 5 3 2 4 4 3 2 4 4 5 1 39 

66. 4 5 4 2 5 5 4 2 5 4 5 1 42 

67. 5 5 4 3 5 5 4 3 5 5 5 1 45 

68. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 50 

69. 3 5 5 5 3 5 5 5 3 3 5 2 44 

70. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 50 

71. 3 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 5 36 

72. 3 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 5 36 

73. 4 5 4 1 4 4 4 1 4 4 5 5 39 

74. 4 5 4 2 4 4 4 2 4 4 5 1 40 

75. 4 5 3 2 5 5 3 2 5 4 5 1 41 

76. 5 5 4 3 5 5 4 3 5 5 5 1 45 

77. 3 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 2 36 

78. 3 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 2 36 

79. 3 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 3 36 

80. 4 5 4 1 4 4 4 1 4 4 5 1 40 

81. 4 5 4 2 4 4 4 2 4 4 5 1 42 

82. 4 5 3 2 5 5 3 2 5 4 5 1 45 

83. 5 5 4 3 5 5 4 3 5 5 5 1 50 

84. 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 2 39 

85. 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 2 40 

86. 5 5 3 4 5 5 3 4 5 5 5 3 41 

87. 5 5 5 4 3 5 5 4 3 5 5 3 45 

88. 3 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 3 36 

89. 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 35 

90. 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 36 

91. 3 4 4 1 4 4 5 3 5 5 5 2 39 



 

 

 

 

92. 3 4 4 1 4 4 5 4 5 5 5 3 40 

93. 4 5 4 1 4 4 3 4 3 5 5 3 41 

94. 4 5 3 2 4 4 5 4 5 3 5 3 45 

95. 4 5 4 2 5 5 5 4 5 5 5 4 36 

96. 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 35 

97. 5 4 3 5 2 3 5 3 5 5 5 2 36 

 

 

Tabulasi Jawaban Responden Tentang Variabel Self Confidence  

No. 

Responden 

Self Confidence (Z) Tota

l X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X10 X11 X.12 

1. 3 4 4 1 4 4 4 3 4 1 4 4 35 

2. 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 36 

3. 4 5 4 1 4 4 4 4 5 1 4 4 39 

4. 4 5 4 2 4 4 4 4 5 2 4 4 40 

5. 4 5 3 2 5 5 4 3 5 2 5 4 40 

6. 5 5 4 3 5 5 5 4 5 3 5 4 45 

7. 5 5 5 3 5 5 5 3 5 3 5 4 45 

8. 5 5 5 3 5 5 5 3 5 3 5 4 45 

9. 5 5 3 4 5 5 5 4 5 4 5 4 45 

10. 5 5 5 4 3 5 5 4 5 4 3 4 45 

11. 3 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 3 43 

12. 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 48 

13. 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 48 

14. 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 36 

15. 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 36 

16. 4 5 4 1 4 4 4 4 5 1 4 4 39 

17. 4 5 3 2 4 4 4 4 5 2 4 4 39 

18. 4 5 4 2 5 5 4 4 5 2 5 4 42 

19. 5 5 4 3 5 5 5 4 5 3 5 4 45 

20. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21. 3 5 5 5 3 5 5 3 5 5 3 5 44 

22. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

23. 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 36 

24. 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 36 

25. 4 5 4 1 4 4 4 4 5 1 4 4 39 

26. 4 5 4 2 4 4 4 4 5 2 4 4 40 

27. 4 5 3 2 5 5 4 4 5 2 5 4 41 

28. 5 5 4 3 5 5 5 4 5 3 5 4 45 

29. 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 36 

30. 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 36 

31. 4 5 4 1 4 4 4 3 3 1 4 4 36 

32. 4 5 4 2 4 4 4 4 5 2 4 4 40 

33. 4 5 3 2 5 5 4 5 5 2 5 4 42 

34. 5 5 4 3 5 5 5 4 5 3 5 4 45 

35. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

36. 4 5 4 1 4 4 4 4 5 1 4 4 39 

37. 4 5 4 2 4 4 4 4 5 2 4 4 40 

38. 4 5 3 2 5 5 4 4 5 2 5 4 41 

39. 5 5 4 3 5 5 5 4 5 3 5 4 45 



 

 

 

 

40. 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 36 

41. 3 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 36 

42. 4 5 4 1 4 4 4 3 3 4 5 4 36 

43. 4 5 4 2 4 4 4 4 5 4 5 4 40 

44. 4 5 3 2 5 5 4 3 5 4 5 4 40 

45. 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 45 

46. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

47. 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 45 

48. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

49. 3 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 5 35 

50. 3 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 3 36 

51. 4 5 4 1 4 4 4 1 4 4 5 5 39 

52. 4 5 4 2 4 4 4 2 4 4 5 1 40 

53. 4 5 3 2 5 5 3 2 5 4 5 1 40 

54. 5 5 4 3 5 5 4 3 5 5 5 1 45 

55. 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 2 45 

56. 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 2 45 

57. 5 5 3 4 5 5 3 4 5 5 5 3 45 

58. 5 5 5 4 3 5 5 4 3 5 5 3 45 

59. 3 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 3 43 

60. 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 48 

61. 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 48 

62. 3 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 4 36 

63. 3 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 4 36 

64. 4 5 4 1 4 4 4 1 4 4 5 4 39 

65. 4 5 3 2 4 4 3 2 4 4 5 1 39 

66. 4 5 4 2 5 5 4 2 5 4 5 1 42 

67. 5 5 4 3 5 5 4 3 5 5 5 1 45 

68. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 50 

69. 3 5 5 5 3 5 5 5 3 3 5 2 44 

70. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 50 

71. 3 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 5 36 

72. 3 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 5 36 

73. 4 5 4 1 4 4 4 1 4 4 5 5 39 

74. 4 5 4 2 4 4 4 2 4 4 5 1 40 

75. 4 5 3 2 5 5 3 2 5 4 5 1 41 

76. 5 5 4 3 5 5 4 3 5 5 5 1 45 

77. 3 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 2 36 

78. 3 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 2 36 

79. 3 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 3 36 

80. 4 5 4 1 4 4 4 1 4 4 5 1 40 

81. 4 5 4 2 4 4 4 2 4 4 5 1 42 

82. 4 5 3 2 5 5 3 2 5 4 5 1 45 

83. 5 5 4 3 5 5 4 3 5 5 5 1 50 

84. 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 2 39 

85. 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 2 40 

86. 5 5 3 4 5 5 3 4 5 5 5 3 41 

87. 5 5 5 4 3 5 5 4 3 5 5 3 45 

88. 3 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 3 36 

89. 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 35 



 

 

 

 

90. 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 36 

91. 3 4 4 1 4 4 5 3 5 5 5 2 39 

92. 3 4 4 1 4 4 5 4 5 5 5 3 40 

93. 4 5 4 1 4 4 3 4 3 5 5 3 41 

94. 4 5 3 2 4 4 5 4 5 3 5 3 45 

95. 4 5 4 2 5 5 5 4 5 5 5 4 36 

96. 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 35 

97. 5 4 3 5 2 3 5 3 5 5 5 2 36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN ANALISIS DATA 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 


